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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Minat siswa SMK  negeri pada 
Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  untuk  melanjutkan  
studi vokasi di perguruan tinggi; 2) Minat siswa SMK  swasta pada Program Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo   untuk  melanjutkan  studi vokasi di 
perguruan tinggi; 3) Minat siswa SMK  negeri pada Program  Studi Teknik 
Elektronika  di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha; 4) Minat siswa SMK  
swasta pada Program  Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk 
wirausaha; 5) Adakah perbedaan minat antara siswa SMK negeri dan  Pada 
Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk  melanjutkan 
studi vokasi di perguruan tinggi; 6) Adakah perbedaan minat antara siswa SMK  
negeri dan SMK  swasta pada Program  Studi Teknik Elektronika di Kabupaten  
Kulon Progo untuk wirausaha. 
 Penelitian ini merupakan  jenis ex post facto dengan metode penelitian 
deskriptif komparatif,  populasi penelitian ini adalah siswa SMK negeri dan SMK 
swasta pada PSTE di Kabupaten Kulon Progo. Metode pengumpulan data 
menggunakan  kuesioner dan dokumentasi. Validitas instrumen diuji menggunakan 
validitas konstrak dengan  mengadakan konsultasi dengan para ahli (Judgment 
Expert) dalam bidang pendidikan yaitu Dosen Kependidikan di Pendidikan Teknik 
Elektronika FT UNY, yang  kemudian dilakukan uji coba instrument kepada 30 
responden dengan menggunakan rumus Product Moment dan uji reliabilitas 
instrumen menggunakan teknis analisis varian dengan rumus Cronbach Alfa.   
 Hasil peneitian menunjukkan bahwa: 1) Minat siswa SMK negeri PSTE di 
Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi  dalam 
kategori tinggi, presentase total 68,3%;  2) Minat siswa SMK  swasta PSTE di 
Kabupaten Kulon Progo   untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi  dalam 
kategori tinggi, presentase total 67,2%; 3) Minat siswa SMK negeri PSTE di 
Kabupaten Kulon Progo   untuk wirausaha dalam kategori cukup dengan presentase 
total 59,4%; 4) Minat siswa SMK swasta PSTE di Kabupaten Kulon Progo   untuk 
wirausaha dalam kategori tinggi, presentase total 72,0%; 5) Tidak terdapat perbedaan  
signifikan antara minat siswa SMK negeri dan SMK swasta pada PSTE di Kabupaten 
Kulon Progo untuk melanjutkan   studi vokasi di perguruan tinggi , t hitung <t tabel 
(0,8<1,978); 6) terdapat perbedaan yang signifikan antara minat siswa SMK negeri 
dan SMK swasta PSTE di Kabupaten  Kulon Progo   untuk wirausaha, t hitung > t 
tabel (6,16 > 1,996). 
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A.    Latar Belakang Masalah 
 Kualitas sumber daya manusia dipandang sebagai faktor kunci dalam 
era perdagangan bebas. Persaingan dan tuntutan di dunia kerja pun 
membutuhkan sumber daya manusia yang  mampu membangun diri serta 
bersama-sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Kualitas 
sumber  daya  manusia tersebut, salah  satunya  dapat diperoleh melalui jalur 
pendidikan. 
 Jalur  pendidikan  pada pendidikan formal terdiri dari:  Pendidikan 
dasar (SD, SMP), Pendidikan menengah (SMA, SMK), Pendidikan tinggi 
(Diploma, Sarjana). Untuk siswa kelas III pendidikan menengah (SMA dan 
SMK) mereka harus memikirkan apakah mereka akan melanjutkan studi  
atau bekerja. Dalam melanjutkan studi mereka dapat memilih jalur akademik 
atau vokasi, sedangkan untuk bekerja dapat memilih antara bekerja pada 
suatu perusahaan atau berwirausaha. 
 Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP RI No. 29 Tahun 1990) Pasal 3 
tujuan dari pendidikan menengah umum (SMA) adalah mengutamakan 
penyiapan siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang pendidikan 
tinggi, sedangkan tujuan dari pendidikan menengah kejuruan (SMK) lebih 
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan 
mengembangkan sikap profesional. 
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 Program  SMK  Bisa yang dicanangkan pemerintah untuk 
menciptakan  tenaga  kerja  siap  pakai  telah  meningkatkan  minat 
masyarakat pada  pendidikan  menengah  kejuruan.  Perkembangan SMK 
pada  sepuluh  tahun  terakhir  pun mengalami  peningkatan,  terutama dari 
segi kuantitas, hal  ini disebabkan banyak SMA Swasta  yang berubah 
menjadi SMK. Berdasarkan peta perencanaan yang dibuat pemerintah, 
ditargetkan  rasio SMK  banding  SMA  pada tahun 2015 sekitar 70:30. 
 Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2012)  pada tahun 2012. 
Dari tingkat pengangguran terbuka berdasarkan tingkat pendidikan 
menunjukan lulusan pendidikan Sekolah Menengah Atas dan Sekolah 
Menengah  Kejuruan  menempati posisi tertinggi,  yaitu lulusan SMK sebesar 
9,87% , lulusan SMA 9,60%, lulusan PerguruanTinggi 5,91%, lulusan 
diploma 6,21%, lulusan SMP 7,76%, dan SD ke bawah 3,64%. 
 Wirausaha  menjadi pemecah masalah pengangguran. Wirausaha 
adalah  seseorang  pembuat  keputusan  yang  membantu terbentuknya sistem 
ekonomi  perusahaaan  yang  bebas.  Karir  kewirausahaan  dapat  mendukung 
kesejahteraan masyarakat, menghasilkan imbalan finansial yang nyata. 
Wirausaha di berbagai industri  membantu perekonomian dengan 
menyediakan pekerjaan dan  memproduksi barang dan jasa bagi konsumen 
dalam  negeri  maupun  di  luar  negeri. Meskipun  perusahaan raksasa 
menarik perhatian banyak publik akan tetapi bisnis kecil dan kegiatan 
kewirausahaannya  setidaknya  memberikan  andil nyata bagi kehidupan 
sosial dan  perekonomian dunia. Sehingga diharapkan bagi siswa SMK  negeri 
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dan SMK  swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten 
Kulon Progo memiliki minat untuk berwirausaha. karena dengan kemampuan 
dan pengetahuan yang didapatkan dari SMK dapat menjadi bekal dalam 
berwirausaha. 
 Bagi  lulusan SMK yang tidak siap untuk langsung memasuki dunia 
kerja dapat disiasati dengan melanjutkan studi ke pendidikan tinggi. Menurut 
Peraturan Pemerintah (PP RI No. 29 Tahun 1990), lulusan SMK juga  dapat   
melanjutkan   pendidikan   ke  jenjang  yang    lebih  tinggi sesuai   dengan   
kejuruannya  atau  bahkan  jurusan yang lain, dengan harapan lebih bisa 
mengembangkan diri sehingga mampu bersaing menghadapi ketatnya 
persaingan di era global.   
 Untuk dapat  melanjutkan studi ke pendidikan tinggi, siswa SMK  
harus bersaing dengan siswa SMA.  Sulit bagi siswa SMK  negeri  dan SMK  
swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  
untuk  dapat  menyesuaikan karena kurikulum  yang berbeda.  Namun 
dengan  memiliki  keinginan yang kuat, melanjutkan  studi  vokasi  ke 
pendidikan tinggi bagi siswa SMK bukanlah hal yang  mustahil dengan 
didasari  minat yang  kuat  untuk studi vokasi di perguruan tinggi ,  karena 
setiap siswa SMK  negeri dan SMK  swasta pada Program  Studi  Teknik  
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  berhak untuk mencapai cita-cita 
setinggi-tingginya, sehingga lulusan SMK cocok untuk melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi. 
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 Menurut Peraturan Pemerintah (UU RI No. 20 Tahun 2003) Pasal 15 
tentang  SISDIKNAS,  Pendidikan Vokasi merupakan pendidikan tinggi 
yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan 
keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan program sarjana. 
Pendidikan  vokasi  adalah  pendidikan tinggi yang diarahkan pada 
penguasaan keahlian terapan tertentu, yang mencakup program pendidikan 
 diploma 1, diploma 2, diploma 3, dan diploma 4, maksimal setara dengan 
program pendidikan sarjana. Lulusan pendidikan vokasi akan 
mendapatkan gelar vokasi. 
 Ada  beberapa  perbedaan   antara  SMK  negeri dan SMK  swasta 
pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo,  SMK  
negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  
memang lebih diminati daripada  SMK  swasta Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo. Menurut data Departemen 
Pendidikan  Nasional (Depdiknas, 2012) dari rekap data PPDB (Penerimaan 
Peserta Didik Baru) jumlah siswa yang diterima di SMK  negeri  pada 
Program  Studi  Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  lebih banyak 
yaitu  98 siswa, dibandingkan siswa di SMK swasta pada Program  Studi  
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo yaitu 75 siswa, dari rekap 
data PPDB SMK  negeri pada Program  Studi  Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo  selalu mendapat  porsi siswa jauh lebih banyak  
dibandingkan  SMK  swasta pada Program  Studi  Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo.  
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 Dari segi siswa yang mendaftar,  NEM (Nilai Ebtanas Murni) siswa 
baru  SMK negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten 
Kulon Progo     lebih baik  dibandingkan  SMK swasta pada Program Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo.  Menurut data Departemen 
Pendidikan Nasional  (Depdiknas, 2012)dari rekap data PPDB (Penerimaan 
Peserta Didik Baru) NEM  tertinggi   SMK  negeri pada Program Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo sebesar 38,05 dan terendah  
27,10 dan  NEM tertinggi untuk SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo sebesar 33,95 dan terendah  14,60, 
sehingga diduga akan  ada perbedaan minat antara siswa SMK negeri pada 
Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo dan siswa 
SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo untuk melanjutkan studi vokasi  di perguruan tinggi atau wirausaha. 
 Minat seseorang akan tampak pada kecenderungan untuk 
meningkatkan aktivitas mental atau meningkatkan kegiatan dalam usaha 
mencapai objek.  Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan Hurlock 
(Wahid, 2003),  bahwa  semakin   sering  minat diekspresikan  dalam 
kegiatan   maka   semakin    kuatlah   keinginan  untuk mencapai  objek 
tersebut. 
 Penelitian ini  membandingkan minat siswa SMK negeri dan SMK 
swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo 
untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi atau wirausaha, alasan 
membandingkan SMK negeri dan SMK swasta pada Program Studi Teknik 
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Elektronika  adalah dilihat dari persentase siswa SMK di Kabupaten Kulon 
Progo  yang memilih melanjutkan studi di perguruan tinggi atau bekerja 
setelah lulus sekolah.   Menurut data Departemen Pendidikan Nasional  
(Depdiknas, 2012), persentase siswa SMK  negeri di Kabupaten Kulon Progo 
melanjutkan studi  di perguruan tinggi  hanya 30 % siswa dan 70 % sisanya 
memilih bekerja, sedangkan  persentase siswa SMK  swasta di Kabupaten 
Kulon Progo melanjutkan studi  di perguruan tinggi  hanya 20 % siswa dan 
80 % sisanya memilih bekerja. dari fenomena-fenomena itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui bagaimana sesungguhnya minat siswa SMK 
negeri dan SMK swasta  pada  Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo  untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi 
atau wirausaha. 
  Dari proses  yang dialami siswa yang menimbulkan minat 
melanjutkan studi vokasi  di perguruan tinggi  atau wirausaha dipengaruhi 
berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal yaitu 
berupa rangsangan atau motivasi dalam diri akan mudah menimbulkan 
minat. Faktor eksternal dipengaruhi oleh keluarga, teman pergaulan, dan 
metode dalam proses belajar. Keluarga memegang peranan penting sebab 
keluarga adalah sekolah pertama dan terpenting. Dalam keluargalah 
seseorang dapat membina kebiasaan, cara berfikir, sikap dan cita-cita yang 
mendasari kepribadiannya.  Lingkungan pergaulan  mampu menumbuhkan 
minat seseorang sebagaimana lingkungan keluarga. Bahkan terkadang teman 
bermain/sepergaulan mempunyai pengaruh  yang lebih besar dalam 
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menanam benih minat atau cita-cita. 
 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan  manfaat dan kontribusi 
untuk SMK pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo. SMK pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo dapat meningkatkan perannya untuk mengatur  proses  pembelajaran 
dan pengelolaan mata pelajaran agar sesuai dengan minat siswanya yaitu 
lebih cenderung  ingin melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi atau 
wirausaha. 
 Maka berdasarkan paparan di atas,  peneliti tertarik untuk mengkaji 
dan membandingkan  minat  siswa SMK  negeri dan SMK  swasta pada 
Program  Studi  Teknik  Elektronika di Kabupaten Kulon Progo, dengan 
judul “Perbandingan minat siswa SMK Negeri dan SMK Swasta pada 
Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk 
melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi atau wirausaha”. 
B.    Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan  latar belakang tersebut  maka diidentifikasikan masalah 
sebagai  berikut: 
1. Persaingan dan tuntutan di dunia kerja yang tinggi. 
2. Peningkatan kuantitas SMK yang tidak sejalan dengan kualitas 
lulusannya, menyebabkan lulusan SMK mendominasi jumlah 
pengangguran di Indonesia. 
3. Minat siswa SMK  negeri dan SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  untuk  berwirausaha. 
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4. Perbedaan kurikulum  SMK dengan SMA. menyulitkan siswa SMK 
untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi. 
5. Minat siswa SMK  negeri dan SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  untuk  melanjutkan  studi ke 
perguruan tinggi  
6. perbedaan minat antara siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo dan siswa SMK swasta pada 
Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo setelah 
lulus  yaitu untuk melanjutkan studi vokasi  di perguruan tinggi atau 
wirausaha. 
7. Perbedaan kualitas siswa baru  antara SMK  negeri dengan SMK swasta. 
C.    Pembatasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 
perlu diadakan pembatasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 
permasalahan yang diteliti, agar lebih fokus dalam mengkaji permasalahan. 
Penelitian ini, menitik beratkan pada: 
1.  Minat siswa SMK  negeri dan SMK swasta  pada Program Studi Teknik 
Elektronika  di  Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi 
di perguruan tinggi atau wirausaha. 
2. Adanya perbedaan  Minat antara siswa SMK  negeri dan SMK swasta  
pada Program Studi Teknik Elektronika  di  Kabupaten Kulon Progo 




D.    Rumusan Masalah 
Sesuai  dengan identifikasi  masalah  dan  pembatasan  masalah  
yang  telah dikemukakan,  maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 
dirumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi 
di perguruan tinggi? 
2. Bagaimana minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten  Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi 
di perguruan tinggi? 
3. Bagaimana minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha? 
4. Bagaimana minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha? 
5. Adakah perbedaan minat antara siswa SMK  negeri  dan SMK swasta 
pada  Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo 
untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi? 
6. Adakah  perbedaan minat antara siswa SMK negeri dan SMK swasta 







E.    Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan  rumusan masalah di atas dapat diketahui tujuan 
penelitian  ini adalah: 
1. Mengetahui minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi 
di perguruan tinggi. 
2. Mengetahui minat siswa SMK  swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di  Kabupaten  Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi 
di perguruan tinggi. 
3. Mengetahui minat tsiswa SMK negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha. 
4. Mengetahui minat siswa SMK  swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha. 
5. Mengetahui  adakah perbedaan minat antara siswa SMK negeri dan 
SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten 
Kulon Progo melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi. 
6. Mengetahui adakah  perbedaan  minat antara siswa SMK negeri dan 
SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten 
Kulon Progo untuk wirausaha. 
F.     Manfaat Penelitian 
Manfaat  yang  ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Secara teoritis memberikan gambaran yang jelas serta membandingkan 
seberapa besar minat siswa SMK negeri dan SMK swasta pada Program 
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Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan 
studi vokasi di perguruan tinggi atau wirausaha. 
2. Bagi siswa SMK, mendapatkan informasi untuk meningkatkan minat 
dan memotivasi setelah lulus, yaitu berwirausaha atau melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi. 
3. Bagi guru, mendapat informasi data pendukung untuk meningkatkan 
prestasi belajar siswa. 
4. Bagi  SMK negeri dan SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo, dapat meningkatkan perannya 
untuk mengatur  proses  pembelajaran dan pengelolaan mata pelajaran 
agar sesuai dengan minat siswanya yaitu lebih cenderung ingin 


















A.  Kajian Teori 
1. Minat  
a. Pengertian Minat 
  Minat  merupakan  aspek  individu,  yaitu  berhubungan  dengan  
kesiapan mental, juga  dipandang bahwa minat merupakan suatu keadaan 
individu yang mempunyai peranan penting  yang erat hubungannya dengan 
kebutuhan. Minat merupakan suatu respon yang positif yang  berhubungan 
secara terus menerus, terhadap faktor yang memberikan kepuasan  (Kadarsah, 
2004).  Minat   adalah  suatu  rasa  lebih  suka  dan  rasa ketertarikan pada 
suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2002). Minat 
pada dasarnya adalah penerimaan akan  suatu  hubungan  antara  diri  sendiri  
dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat  atau dekat hubungan tersebut, 
semakin besar minat (Muhajir, 2007) .  
  Minat akan memperkuat motifasi seseorang, sebagai suatu tenaga 
psikis yang akan mendorong individu untuk melakukan suatu kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan. Sesuai pendapat yang dikemukakan Hurlock  (Muhajir, 
2007), bahwa semakin  sering  minat   diekspresikan  dalam  kegiatan  maka  
semakin  kuatlah keinginan untuk mencapai objek tersebut. 
  Dari berbagai pengertian tentang minat tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa minat adalah suatu kondisi yang menimbulkan suatu keinginan pada 
aspek individu yang  berhubungan dengan kesiapan mental  atau ketertarikan 
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terhadap objek atau kegiatan yang memberikan kepuasan, tanpa ada paksaan 
dan biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri sendiri atau 
diluar diri, yang memiliki peranan penting dengan kebutuhan pada suatu 
individu . 
b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 
  Minat  dapat  dikatakan  sebagai  suatu kondisi suatu individu 
yang menimbulkan suatu keinginan yang  berhubungan dengan kesiapan 
mental  atau ketertarikan terhadap objek atau kegiatan yang memberikan 
kepuasan, tanpa ada paksaan dan biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor 
baik dari dalam diri sendiri atau diluar diri, yang memiliki peranan penting 
dengan kebutuhan pada suatu individu. 
  Berikut beberapa faktor yang berhubungan dengan minat menurut 
LD Crow dan Alice Crow (Muhajir, 2007), Faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi minat: 
1) Faktor Internal 
Rangsangan dari dalam diri atau pembawaan yang sesuai dengan 
keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah menimbulkan minat, 
misal cenderung terhadap belajar, dalam hal ini seseorang mempunyai 
hasrat ingin tahu terhadap ilmu pengetahuan. 
2) Faktor Eksternal 
a. Keluarga 
 Keluarga memegang peranan penting sebab keluarga adalah sekolah 
pertama dan terpenting. Dalam keluargalah seseorang dapat membina 
kebiasaan, cara berfikir, sikap dan cita-cita yang mendasari 
kepribadiannya. 
b. Teman pergaulan 
 Lingkungan pergaulan ini mampu menumbuhkan minat seseorang 
sebagaimana lingkungan keluarga. Bahkan terkadang teman 
bermain/sepergaulan mempunyai pengaruh  yang lebih besar dalam 
menanam benih minat atau cita-cita. 
c. Pemberian metode dalam  proses  belajar 
 Pemberian metode dalam proses belajar termasuk aspek penting yang 
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menentukan keberhasilan belajar. Metode mengajar ialah cara yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pelajaran kepada pelajar. 
Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi edukatif, metode 
mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru 
dalam mengadakan hubungan dengan pelajar pada saat berlangsungnya 
pengajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar. 
 
Faktor-faktor yang dapat menurunkan minat: 
 
a.   Faktor ketidakcocokan 
Minat  seseorang  terhadap  sesuatu  hal  akan  berkembang  jika  hal  
tersebut menarik dan sesuai dengan dirinya dan minat tersebut akan turun 
apabila tidak sesuai dengan dirinya. 
b.  Faktor kebosanan 
Melakukan  suatu  aktifitas  secara  terus  menerus  secara  monoton  
akan membosankan, hal ini dapat menyebabkan menurunnya minat. 
c.   Faktor kelelahan 
Orang  yang  karena  minatnya  terhadap  sesuatu  aktivitas,  akan  
melakukan aktivitas  tersebut  dengan  tidak  memperhatikan  batas  waktu  
kerja.  Hal  ini dapat  mengakibatkan  kelelahan.  Orang  yang  lelah  akan  
malas  melakukan pekerjaan. 
 
 Cara menentukan minat seseorang menurut Dewa Ketut Sukardi 
(Muhajir, 2007) yaitu: 
a.   Minat yang diekspresikan 
Seseorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata 
tertentu. Misalnya:   seseorang  mengatakan  ia  tertarik  untuk  bekerja  
di  konsultan arsitektur. 
b.  Minat yang diwujudkan 
Seseorang  dapat  mengekspresikan  minat  bukan  melalui  kata-kata  
tetapi melalui tindakan atau perbuatan, ikut serta berperan aktif dalam 
suatu aktivitas tertentu. 
c.   Minat yang diinventariskan 
Seseorang  menilai   minatnya   dapat   diukur  dengan   menjawab   
sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompok 
aktivitas tertentu. 
 
Jika  seseorang  menaruh  minat  terhadap  sesuatu,  minatnya  
tersebut menjadi motif  yang kuat baginya untuk berhubungan secara lebih 
aktif dengan sesuatu yang diminatinya.  salah satu cara untuk memperkuat 
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minatnya adalah minat  atau  keinginanya tersebut dijadikan alat  untuk 
mencapai  tujuan. Oleh karena  itu,  masalah  tujuan  sangat penting   dalam   
memahami  tingkah  laku seseorang.  Dengan  mengetahui  tujuan,  
seseorang  akan   dapat  mengarahkan minatnya dengan sebaik-baiknya. 
c. Unsur-unsur minat 
Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu bila memiliki 
beberapa unsur (Muhajir, 2007), antara lain: 
1)   Perhatian 
Seseorang  dikatakan   berminat   apabila   disertai   adanya   perhatian,   
yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu 
objek. 
2)  Kesenangan 
Perasaan senang terhadap sesuatu objek akan menimbulkan minat pada 
diri seseorang,   seseorang  merasa  tertarik  kemudian  pada  gilirannya  
timbul keinginan  yang   dikehendaki  agar  objek  tersebut  tercapai  atau  
menjadi miliknya. 
3)   Kemauan 
Kemauan  yang dimaksud adalah dorongan  yang terarah pada tujuan 
yang dikehendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan 
timbulnya suatu perhatian terhadap suatu objek. 
d. Minat Belajar 
Secara  bahasa  minat  berarti  kecenderungan  hati  yang  tinggi  
terhadap sesuatu (KBBI, 1990). Minat merupakan sifat yang relatif menetap 
pada diri seseorang. Minat besar sekali pengaruhnya terhadap kegiatan 
seseorang, sebab dengan minat dia akan melakukan sesuatu yang diminatinya. 
Belajar adalah suatu proses dimana suatu tingkah laku  ditimbulkan  
atau  diperbaiki  melalui  serentetan  reaksi  atas  situasi  (atau rangsang)  yang   
terjadi (Fauzi, 2004).  Sedangkan  pengertian  belajar yan g  l a i n   adalah 
sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi 
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antara individu dengan individu  dan individu dengan lingkungan sehingga 
mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya (Usman dan Setiawati, 
2002). 
Dari beberapa pengertian belajar yang telah dikemukakan tersebut, 
dapat disimpulkan  bahwa belajar adalah suatu perubahan tingkah laku 
individu dari hasil pengalaman dan latihan. Perubahan tingkah laku tersebut, 
baik dalam aspek pengetahuannya  (kognitif),  keterampilannya   (psikomotor),  
maupun  sikapnya (afektif). Dari pengertian minat dan pengertian belajar 
seperti yang telah diuraikan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa minat 
belajar adalah suatu keinginan atau kemauan yang disertai perhatian dan 
keaktifan yang akhirnya menimbulkan rasa senang  dalam  perubahan  tingkah  
laku,  baik  berupa  pengetahuan,  sikap  dan keterampilan. 
e. Fungsi Minat Untuk Belajar 
Minat  merupakan  salah  satu  faktor  yang  dapat  mempengaruhi  
usaha seseorang. Minat yang kuat akan menimbulkan usaha yang gigih, serius 
dan tidak mudah putus asa dalam menghadapi tantangan. Jika seorang siswa 
memiliki rasa ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dan mengingatnya. 
Berikut  beberapa  fungsi  minat  bagi  kehidupan  anak  menurut  
Hurlock (Wahid, 2003): 
1)  Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita 
Sebagai contoh, seorang anak yang senang menggambar rumah dari 
kecil, cita-citanya  ingin  menjadi  arsitek.  Untuk  menjadi  seorang  
arsitek,  harus melanjutkan studi hingga ke perguruan tinggi. 
2)  Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 
Sebagai contoh, minat siswa untuk menguasai pelajaran bisa 
mendorongnya untuk belajar kelompok di tempat temannya meskipun 
suasana sedang hujan. 
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3)  Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 
Minat siswa meskipun diajar oleh guru dan diberi pelajaran yang sama 
tapi antara  satu   anak  dan  yang  lain  mendapatkan  jumlah  
pengetahuan  yang berbeda. Hal ini tejadi karena berbedanya daya serap 
mereka dan daya serap ini dipengaruhi oleh intensitas minat mereka. 
4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak-kanak sering terbawa 
seumur hidup karena minat membawa kepuasan. 
 
Sebagai contoh, minat menjadi arsitek yang telah membentuk sejak 
kecil, akan terus terbawa  sampai hal ini menjadi kenyataan. Apabila ini 
terwujud, suka duka menjadi arsitek tidak akan dirasa, karena semua tugas 
dikerjakan dengan penuh rasa senang dan puas. 
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai  motivating force 
yaitu sebagai  kekuatan  yang mendorong siswa untuk  belajar.  Siswa  yang 
berminat kepada  pelajaran  akan  tampak  terdorong  terus  untuk  tekun  
belajar,  berbeda dengan siswa yang sikapnya hanya  menerima pelajaran. 
Mereka hanya tergerak untuk mau belajar tetapi sulit untuk terus tekun 
karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab itu untuk memperoleh hasil yang 
baik dalam  belajar seorang siswa harus mempunyai minat terhadap pelajaran 
sehingga akan mendorong ia  untuk terus belajar. 
2. Pendidikan Kejuruan 
a. Pengertian Pendidikan Kejuruan 
 Arti pendidikan kejuruan bervariasi menurut subyektivitas si perumus. 
Jika ditinjau Menurut Undang-Undang (Undang-Undang RI No. 2 Tahun 
1989) tentang Sistem Pendidikan Nasional: “Pendidikan kejuruan merupakan 
pendidikan yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat bekerja dalam 
bidang tertentu”. Arti pendidikan kejuruan ini dijabarkan lebih spesifik dalam 
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Peraturan Pemerintah (PP RI No. 29 Tahun 1990) tentang Pendidikan 
Menengah, yaitu: “Pendidikan Menengah Kejuruan adalah pendidikan pada 
jenjang pendidikan menengah yang mengutamakan pengembangan 
kemampuan siswa untuk pelaksanaan jenis pekerjaan tertentu.”   
b. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
 Ada  beberapa  perbedaan  mencolok  antara  sekolah negeri dan 
sekolah swasta, terutama di kota-kota kecil, sekolah negeri memang lebih 
diminati daripada sekolah swasta. Khususnya di Kabupaten Kulon Progo,  
SMK  negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo  memang lebih diminati daripada  SMK  swasta Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo. Menurut data Departemen Pendidikan 
Nasional (Depdiknas, 2012) dari rekap data PPDB (Penerimaan Peserta Didik 
Baru) jumlah siswa yang diterima di SMK  negeri  pada Program  Studi  
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  lebih banyak yaitu  98 siswa, 
dibandingkan siswa di SMK swasta pada Program  Studi  Teknik Elektronika 
di Kabupaten Kulon Progo yaitu 75 siswa, dari rekap data PPDB SMK  negeri 
pada Program  Studi  Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  selalu 
mendapat  porsi siswa jauh lebih banyak  dibandingkan  SMK  swasta pada 
Program  Studi  Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo.  
 Pada SMK Negeri, mereka cenderung membuka jurusan baru untuk 
menarik minat siswa. Dari segi input siswa, kebanyakan siswa sekolah negeri 
pun lebih baik  dibandingkan input siswa sekolah swasta. Siswa sekolah 
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negeri memiliki kemauan belajar yang sangat kuat. Fasilitas di sekolah pun 
sangat mendukung kegiatan belajar mengajar  para siswa. 
 Berbeda dari sekolah negeri, para siswa di sekolah swasta adalah 
mereka yang gagal  masuk sekolah negeri, maka mereka akan memilih 
sekolah swasta dengan  resiko biaya yang mungkin jauh lebih mahal 
dibanding sekolah negeri. Meskipun demikian, sekolah-sekolah swasta pun 
kini mulai bersaing memperebutkan siswa dengan menurunkan biaya 
pendidikan. Siswa sekolah swasta umumnya adalah   dari golongan menengah 
ke bawah.. Dalam hal ini,  sekolah swasta tidak bisa memaksakan diri 
meminta mereka memenuhi tunggakan pembayaran. Siswa-siswa sekolah 
swasta di kota kecil ini susah diatur, kemauan belajar mereka rendah karena 
tidak ada perhatian cukup dari orang tua. Dibandingkan guru di sekolah 
negeri, guru di sekolah swasta  harus  bekerja  lebih keras  dan  sabar tentunya 
karena mereka memegang peranan sangat penting bagi siswa. 
 Perbedaan diatas dapat mempengaruhi minat dari siswa SMK negeri 
dan swasta untuk mengambil keputusan setelah lulus sekolah. Lulusan SMK 
Negeri  memiliki modal yang cukup untuk melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi karena memiliki minat belajar yang kuat dan fasilitas belajar 
yang lebih baik dibandingkan sekolah swasta, tetapi hal itu bukan faktor 
penting dalam mempengaruhi keputusan siswa. Minat dan motivasi dari 





c. Fungsi Pendidikan Kejuruan 
 Pendidikan kejuruan memiliki multi-fungsi jika dalam pelaksanaanya 
berjalan lancar dan mempunyai andil besar dalam pembangunan nasional. 
Berikut ini beberapa fungsi pendidikan kejuruan (Djojonegoro, 1998): 
1) Sosialisasi: adalah transmisi nilai-niali yang berlaku serta norma-
normanya sebagai konkrititasi dari nilai-nilai tersebut. nilai-nilai yang 
dimaksud adalah teori ekonomi, solidaritas, religi, seni, dan jasa yang 
cocok dengan konteks Indonesia. 
2) Kontrol sosial, yaitu control perilaku agar sesuai dengan nilai sosial 
beserta norma-normanya, misalnya kerjasama, keteraturan, kebersihan, 
kedisiplinan, kejujuran dan sebagainya. 
3) Seleksi dan alokasi, yaitu mempersiapkan, memilih dan menempatkan 
calon tenaga kerja sesuai dengan tanda-tanda pasar kerja, yang berarti 
bahwa pendidikan kejuruan harus berdasarkan  “demand driven”  
4) Asimilasi dan konservasi budaya, yaitu absorbsi terhadap kelompok-
kelompok lain dalam masyarakat, serta memelihara kesatuan dan 
persatuan budaya. 
5) Mempromosikan perubahan demi perbaikan, yaitu pendidikan tidak 
sekedar berfungsi mengajarkan apa yang ada, tetapi harus berfungsi 
sebagai “pendorong perubahan”.  
 
d. Tujuan Pendidikan Kejuruan 
 Dalam perumusan tujuan pendidikan kejuruan banyak yang 
dikemukakan oleh berbagai pihak  diantaranya adalah sebagai berikut: 
Peraturan Pemerintah (PP RI No. 29 Tahun 1990) merumuskan bahwa           
“ Pendidikan Menengah Kejuruan mengutamakan penyiapan siswa untuk 
memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap profesional”.  Tujuan 
diatas kemudian dijabarkan lagi dalam keputusan Mendikbud (Keputusan 
Mendikbud No. 0490/U/1990): 
1) Mempersiapkan siswa untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang 
lebih dan/atau meluaskan pendidikan dasar. 
2) Meningkatkan kemampuan siswa sebagai anggota masyarakat dalam 




3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri 
sejalan dengan pengembangan ilmu, teknologi dan kesenian. 
4) Menyiapkan siswa untuk memasuki lapangan kerja dan mengembangkan 
sikap professional. 
 
3.  Pendidikan Vokasi 
a. Pengertian Pendidikan Vokasi 
 Dalam Undang-Undang (UU RI No. 20 Tahun 2003) dijelaskan 
bahwa, pendidikan  vokasi  merupakan  pendidikan tinggi yang mempersiapkan 
peserta didik  untuk  memiliki pekerjaan dengan keahlian  terapan  tertentu  
maksimal setara dengan program sarjana. Pendidikan vokasional adalah 
program pendidikan yang  secara langsung dikaitkan  dengan penyiapan 
seseorang untuk suatu pekerjaan tertentu atau untuk persiapan tambahan karier 
seseorang. pendidikan vokasi  adalah  the total process of education aimed at 
developing the competencies needed to function effectively in an occupation or 
group of occupations (Wenrich, 1974). Makna yang tersirat dalam definisi ini 
ialah:  pengembangan kompetensi,  kompetensi yang dibutuhkan,  kompetensi 
yang dikembangkan dapat berfungsi efektif, dan kompetensi yang 
dikembangkan terkait dengan suatu pekerjaan – atau kelompok pekerjaan. 
  Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
vokasi adalah  pendidikan tinggi yang diarahkan pada penguasaan keahlian 
terapan tertentu untuk mempersiapkan kompetensi yang dibutuhkan terkait 
dengan suatu pekerjaan, yang mencakup program pendidikan diploma 
1, diploma 2, diploma 3, dan diploma 4, maksimal setara dengan program 




b. Dimensi Pendidikan Vokasi 
 Pendidikan vokasi merupakan  pendidikan tinggi yang diarahkan pada 
penguasaan keahlian terapan tertentu untuk mempersiapkan kompetensi yang 
dibutuhkan terkait dengan suatu pekerjaan,. Lulusan pendidikan vokasi akan 
mendapatkan gelar vokasi. 
Dimensi pendidikan vokasi  meliputi (Finch & Mcgough, 1982) : 
1) Dimensi manusia (human), meliputi hubungan manusiawi,_kreativitas, 
komitment (tanggung jawab), fleksibilitas, dan orientasi jauh kedepan.  
2) Dimensi tugas (task) meliputi perencanaan, pengembangan, manajemen, 
dan penilaian.  
3) Dimensi lingkungan (environment) meliputi sekolah, masyarakat, dan 
penyediaan tenaga kerja. 
 
c. Tujuan dan Misi Pendidikan Vokasi 
 Pendidikan vokasi adalah  pendidikan tinggi yang diarahkan pada 
penguasaan keahlian terapan tertentu untuk mempersiapkan kompetensi yang 
dibutuhkan terkait dengan suatu pekerjaan, yang mencakup program 
pendidikan diploma 1, diploma 2, diploma 3, dan diploma 4, maksimal setara 
dengan program pendidikan sarjana. Lulusan pendidikan vokasi akan 
mendapatkan gelar vokasi.  Dalam Peraturan Pemerintah (PP RI No. 60 
Tahun 1999) pasal 2  tentang pendidikan tinggi, bahwa perguruan tinggi 
sebagai sub sistem pendidikan nasional mempunyai misi, yaitu: 
1) Menyiapkan  peserta  didik  menjadi  anggota  masyarakat   yang  
memiliki kemampuan akademik/profesisonal yang dapat menerapkan, 
mengembangkan, dan menciptakan IPTEK. 
2) Mengembangkan dan  menyebarluaskan IPTEK serta mengupayakan 
penggunaannya untuk meningkatkan  taraf  kehidupan masyarakat 




 Secara teori Pendidikan Vokasi menurut Rupert Evans     
(Djojonegoro,  1998) bertujuan untuk :   
1) Memenuhi kebutuhan masyarakat akan tenaga kerja. 
2) Meningkatkan pilihan pendidikan pendidikan bagi setiap individu. 
3)  Mendorong motivasi untuk belajar terus. 
 
4. Kewirausahaan 
a. Pengertian Kewirausahaan 
 Pengertian kewirausahaan, “adalah  kemampuan kreatif dan inovatif 
yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju 
sukses” (Suryana, 2011). Inti dari kewirausahaan menurut Drucker     
(Suryana, 2011) “kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 
berbeda melalui pemikiran kreatif dan tindakan inovatif demi terciptanya 
peluang”. Sementara William D. Bygrave (Suparyanto, 2012), menyampaikan 
bahwa wirausahawan adalah “Seseorang yang mencari peluang dan 
menciptakan organisasi untuk mengejarnya”. 
 Sehingga dapat ditarik kesimpulan  kewirausahaan adalah suatu 
keahlian dalam menciptakan nilai tambah melalui suatu proses dalam 
pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda. Sehingga 
wirausahawan merupakan orang yang dinamis, senantiasa mencari peluang 
dan memanfaatkannya untuk menghasilkan sesuatu yang mempunyai nilai 
tambah. 
 Seorang wirausahawan harus jeli memanfaatkan potensi yang ada pada 
orang lain. Mark Victor Hansen dan Robert G. Allen                      
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(Suparyanto, 2012) mengungkapkan bahwa tidak menutup kemungkinan 
bahwa kita dapat memanfaatkan 5 potensi yang ada pada orang lain, yaitu: 
1) Other People Idea, Bagi sebagian orang untuk menciptakan ide usaha 
yang baik dirasakan sangat sulit. Bagi sebagian oranglainnya ide usaha 
yang cemerlang sering muncul baik disadari maupun tanpa 
disadarinya. Tidak sedikit pula orang yang mampu memunculkan ide 
usaha tersebut yang memang dapat mengaplikasikan ke dalam realita. 
Maka orang yang sulit memunculkan ide usaha dapat memanfaatkan 
potensi dari orang yang mudah memunculkan ide usaha yang bagus 
tetapi tidak dapat merelaisasikan ide tersebut. Dengan demikian 
peluang orang yang berminat memanfaatkan ide usaha tersebut akan 
terbuka. 
2) Other People Experience, Banyak orang yang berminat untuk 
berwirausaha pada suatu bidang tertentu. Sangat disayangkan kadang 
tidak memiliki pengalaman pada bidang tersebut. Sehingga orang yang 
demikian dapat menempuh beberapa alternative sebagai berikut: 
a. Bekerja atau magang terlebih dahulu pada bidang yang sesuai 
dengan minat usaha. 
b. Mengajak orang lain yang sudah berpengalaman. 
c. Menggali ilmu pengetahuan sebanyak mungkindari orang yang 
sudah berpengalaman dan sukses. 
3) Other People Money,Seorang wirausahawan dapat memiliki satu atau 
beberapa usaha. Tidak menutup kemungkinan dia memiliki 
keterbatasan dari sisi modal berupa uang. Wirausahawan dapat 
mengajakbekerja sama pihak laian yang memiliki uang agar peluang 
usaha tersebut bisa diwujudkan. Wirausahawan dapat mengajukan 
studi kelayakan usaha kepada calon investornya. 
4) Other People Time, Orang barat mempunyai slogan “time is money”. 
Waktu merupakan asset yang harus dikelola secara optimum. Time 
Management dijadikan sebagai salah satu mata kuliah di beberapa 
perguruan tinggi karena pentingnya memanfaatkan waktu secar efektif 
bagi setiap orang. Setinggi apapun jabatan seseorang, setinggi apapun 
pendidikan seseorang, jika dia tidak mampu mengatur waktu secara 
professional maka semua potensi yang dimiliknya tidak akan 
memberikan hasil yang maksimum. 
5) Other People Work, Sangat  banyak orang yang sukses dari pekerjaan 
yang sebenarnya milik orang lain. Keahlian mereka untuk membantu 
dan memberikan nilai tambah atas pekerjaan orang lain akan dihargai 
dengan nominal yang tinggi. Pada umumnya orang yang memiliki tipe 
ini bersifat kreatif. Contohnya: event organizer, promotor olah raga 
dan musik, distributor, pelaku bisnis periklanan, pelaku bisnis 
jaringan, perantara bisnis jual beli tanah dan bangunan. Mereka 
membantu pemilik produk agar mudah dan cepat terjual, mudah 
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sampai ke tangan konsumen, meningkatkan nilai tambah untuk 
konsumen.  
 
b. Minat Berwirausaha 
 Moh.Surya (Kadarsah, 2004) mengartikan  bahwa  minat   
merupakan kecenderungan individu untuk memusatkan perhatian kepada 
suatu objek atau kegiatan yang  berkaitan dengan dirinya yang dinyatakan 
dalam bentuk tingkah laku.  Moh As'ad (Kadarsah, 2004) memandang 
bahwa bekerja adalah adanya kebutuhan yang harus dipenuhi karena bekerja 
juga merupakan aktivitas baik fisik maupun mental yang pada dasarnya 
adalah bawaan dan mempunyai tujuan yaitu mendapat kepuasan. 
 Dari pengertian minat dan kerja di atas, maka minat kerja dapat 
diartikan sebagai kecenderungan yang menetap pada diri individu untuk 
merasa senang dan tertarik pada aktivitas secara fisik, psikis, mental, dan 
sosial yang dilakukan atas kesadaran sendiri dengan tujuan memperoleh 
kepuasan, status, imbalan ekonomi finansial, isi dan makna hidup serta 
mengikat seseorang pada individu lain dan masyarakat. 
 Minat  kerja  biasanya  muncul  pada  saat seseorang   memasuki  
masa  remaja,  ketika  masih  duduk  di  bangku  sekolah menengah, minat 
kerja pada masa remaja itu, umumya ada yang dipertahankan dan  
cenderung  menetap sampai masa dewasa  dan  ada  pula  yang  berubah 
(Kadarsah, 2004).  Seseorang yang memiliki minat kerja pada suatu bidang,  
ia akan mendekatkan diri pada aktivitas yang diminatinya. Seseorang yg 
merasa lebih  menyenangi suatu bidang  tertentu,  akan  menunjukkan  
minat  kerjanya  pada bidang tersebut,  sebaliknya jika seseorang yang tidak 
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memiliki minat kerja pada suatu bidang, cenderung  untuk  menjauhkan  
diri   dari   kegiatan  pada  bidang   yang  tidak diminatinya. 
 Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk terbesar 
keempat didunia setelah China, India, dan Amerika Serikat. Jumlah penduduk 
yang besar tersebut tidak diimbangi dengan jumlah wirausahawan. Motivasi 
sebagian penduduk Indonesia untuk berwirausaha relatif rendah. Memiliki 
profesi sebagai seorang wirausahawan umumya merupakan satu “pilihan 
akhir”, yang sifatnya sementara. Dikatakan pilihan akhir karena sebelum 
mengambil keputusan sebagai wirausaha,  telah menemukan berbagai 
kesulitan pada pilihan yang lain. Dikatakan sementara karena akan 
meninggalkan aktifitas usahanya pada saat mendapat pekerjaan yang dianggap 
layak. Kesulitan yang dihadapi  seseorang sehingga menjadikan alasan untuk 
berwirausaha adalah sebagai berikut (Suparyanto, 2012): 
1) Kesulitan dan kegagalan mendapatkan pekerjaan 
Sebenarnya mereka ingin bekerja di perusahaan atau tempat lainnya, 
tetapi menemukan kegagalan setiap kali mengikuti seleksi 
penerimaan karyawan baru. Hal tersebut cukup menimbulkan frustasi, 
sehingga untuk memulihan kembali kejernihan berpikirnya, mereka 
mengambil langkah untuk berwirausaha terlebih dahulu sampai 
mendapatkan pekerjaan yang layak. 
2) Kesulitan untuk melanjutkan pendidikan 
Niat untuk melanjutkan pendidikan lebih tinggi banyak yang 
terkendala karena faktor biaya. Akhirnya mereka memutuskan untuk 
bekerja atau berwirausaha terlebih dahulu agar memiliki dana yang 
cukup untuk melanjutkan pendidikannya. 
3) Kontrak kerja tidak diperpanjang 
Masa kontrak kerja di perusahaan sebelumnya sudah berakhir dan 
oleh pihak perusahaan tidak diperpanjang lagi. Sehubungan untuk 
mencari pekerjaan ditempat lain relatif sulit, maka banyak dari 
mereka yang memutuskan untuk berwirausaha. 
4) Wirausaha hanya sebagai batu loncatan 
Berwirausaha tidak dijalankan dengan sepenuh hati. Dia tidak tertarik 
mengelola dan membesarkan usaha tersebut dengan mengerahkan 
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segenap kemampuan. Pada akhirnya dia meninggalkan usaha tersebut 
setelah mendapatkan pekerjaan baru yang lebih baik. 
5) Tekanan dari orang tua 
Banyak orang yang akhirnya berwirausaha atas desakan orangtua. 
Misalnya orangtua dan leluhurnya sudah mengelola usaha tertentu 
secara turun temurun. Mereka menghendaki anaknya akan 
meneruskan usaha tersebut. Jika usaha tersebut tidak sesuai dengan 
bakat, minat, dan kemampuan maka motivasi berwirausaha akan 
menjadi kurang. pada akhirnya kreatifitas berwirausaha tidak muncul. 
 
 Banyak faktor penghalang  menjadikan orang tidak ingin memulai 
untuk berwirausaha atau memutuskan untuk menjadi seorang wirausaha, dari 
sekian banyak faktor dapat ditentukan enam faktor pokok penghalang untuk 
menjadi seorang wirausaha yaitu sebagai berikut (Hendro, 2011): 
a. Rasa ketakutan yang lebih besar dibandingkan kemampuan . 
b. Tidak mempunyai rasa percaya diri dan keyakinan akan diri sendiri. 
c. Bingung dan tidak tahu harus berbuat apa dan darimana memulainya. 
d. Malas mencoba 
e. Tidak mempunyai modal, bukan hanya “uang” saja. 
f. Selalu menunggu datangnya peluangemas, peluang itu diciptakan 
bukan ditunggu dan dinanti-nanti. 
 
c. Jiwa dan Sikap Kewirausahaan 
 Proses kreatif dan inovatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang 
memiliki kepribadian inovatif dan kreatif, yaitu orang yang memiliki sikap, 
jiwa, dan perilaku kewirausahaan, cirri-ciri  orang yang memiliki jiwa 
kewirausahaan yaitu sebagai berikut (Suryana, 2011): 
1) Penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis, 
berkomitmen , disiplin, bertanggung jawab. 
2) Memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energy, cekatan dalam 
bertindak, dan aktif. 
3) Memiliki motivasi berprestasi, indikatornya adalah orientasi pada hasil 
dan wawasan ke depan. 
4) Memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda, 
dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak. 
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5) Berani mengambil resiko dengan penuh perhitungan (oleh karena itu 
menyukai tantangan).  
 
d. Pengetahuan, Kemampuan, dan Kemauan Wirausaha 
 Dalam berwirausaha untuk dapat berhasil dan sukses dibutuhkan 
pengetahuan, kemampuan dan kemauan. Beberapa pengetahuan  yang harus 
dimiliki wirausaha adalah (Suryana, 2011): 
1) Pengetahuan mengenai usaha yang akan dirintid dan lingkungan usaha 
yang ada. 
2) Pengetahuan tentang peran dan tanggung jawab. 
3) Pengetahuan tentang manajemen dan organisasi bisnis. 
 
 Sedangkan ketrampilan yang harus dimiliki seorang wirausahawan 
adalah (Suryana, 2011): 
1) Ketrampilan konseptual dalam mengatur strategi dan 
memperhitungkan resiko. 
2) Ketrampilan kreatif dalam menciptakan nilai tambah 
3) Ketrampilan dalam memimpin dan mengelola 
4) Ketrampilan berkomunikasi dan berinteraksi. 
5) Ketrampilan teknik usaha yang akan dilakukan 
 
e. Modal Kewirausahaan 
 Dalam berwirausaha modal tidak selalu identik dengan modal yang 
berwujud (tangible) seperti uang dan barang, tetapi juga modal yang tidak 
berwujud (intangible) seperti modal intelektual, sosial, moral, mental, serta 
modal material, yaitu sebagai berikut (Suryana, 2011): 
1) Modal Intelektual 
 Modal intelektual dapat diwujudkan dalam bentuk ide-ide 
sebagai modal utama yang disertai pengetahuan, kemampuan, 
ketrampilan, komitmen, dan tanggung jawab sebagai modal tambahan. 
Oleh karena itu ide merupakan modal utama yang akan menyebabkan 
terbentuknya modal yang lain. 
2) Modal Sosial dan Moral 
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Modal sosial dan moral diwujudkan dalam bentuk kejujuran dan 
kepercayaan, sehinhgga dapat terbentuk citra. Seorang wirausaha yang 
sukses memiliki etika wirausaha seperti: 
a. Kejujuran 
b. Memiliki integritas 
c. Menepati janji 
d. Kesetiaan 
e. Kewajaran 
f. Suka membantu orang lain 
g. Menghormati orang lain 
h. Warga negara yang baik dan taat hokum 
i. Mengejar keunggulan 
j. Bertanggung jawab 
3) Modal Mental 
Modal mental adalah kesiapan mental berdasarkan landasan agama 
diwujudkan dalam keberanian untuk menghadapi resiko dan 
tantangan. 
4) Modal Material 
Modal material adalah modal dalam bentuk uang atau barang. Modal 





f. Cara Merintis Usaha Baru 
 Dalam dunia bisnis seperti sekarang ini pada umumnya kita mengenal 
tiga cara untuk memasuki suatu usaha/bisnis (Suryana, 2011): 
1) Merintis usaha baru sejak awal 
2) Membeli perusahaan yang telah ada 
3) Kerjasama manajemen atau waralaba (franchising). 
 
Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam merintis usaha baru yaitu: 
1) Bidang usahadan jenis usaha yang akan dirintis 
2) Bentuk dan kepemilikan usaha yang akan dipilih 
3) Tempat usaha yang akan dipilih 
4) Organisasi usaha yang akan digunakan 
5) Jaminan usaha yang mungkin diperoleh 
6) Lingkungan usaha yang akan berpengaruh. 
 
Untuk mengelola usaha tersebut harus diawali dengan: 
1) Perencanaan usaha 
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2) Pengelolaan keuangan 
3) Aksi strategis usaha 
4) Teknik pengembangan usaha. 
 
g. Ciri Kewirausahaan 
 Ciri kewirausahaan yang dikemukakan oleh Vernon A. Musselman  
Wasty Sumanto , dan Geoffey Meredith  (Suryana, 2011), sebagai berikut: 
1) Memiliki keinginan yang kuat untuk berdiri sendiri. 
2) Memiliki kemauan untuk mengambil resiko. 
3) Memiliki kemampuan untuk belajar dari pengalaman. 
4) Mampu memotivasi diri sendiri. 
5) Memiliki semangat untuk bersaing. 
6) Memiliki orientasi terhadap kerja keras. 
7) Memiliki kepercayaan diri yang besar. 
8) Memiliki dorongan untuk berprestasi. 
9) Tingkat energy yang tinggi. 
10) Tegas 




B.  Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dimaksudkan unutk memberikan gambaran tentang  
perbandingan minat siswa SMK Negeri dan SMK Swasta untuk melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi atau wirausaha dari peneliti sebelumnya. Berikut hasil-
hasil penelitian yg relevan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh  Zahratunniesa  pada tahun 2007 dalam 
penelitiannya yang berjudul “ Perbandingan Minat Siswa SMK Negeri 
dan SMK Swasta Untuk Melanjutkan Studi Atau Memasuki Dunia 
Kerja”. Penelitian ini menunjukan bahwa pertama minat siswa SMK 
Negeri 6 untuk melanjutkan studi termasuk dalam kategori cukup, 
karena sebagian siswa SMK Negeri 6 bercita-cita dan termotivasi 
untuk melanjutkan studi. Berdasarkan analisis diperoleh persentase skor 
total variabel  X1 (minat melanjutkan studi) sebanyak 55,56 % siswa 
SMK Negeri 6 (termasuk dalam kategori cukup). Kedua, minat siswa 
SMK Swasta PU untuk melanjutkan studi termasuk dalam kategori 
rendah,  karena  sebagian  besar  siswa  SMK  Swasta  PU  tidak bercita-
cita dan tidak termotivasi untuk melanjutkan studi. Berdasarkan analisis 
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diperoleh persentase skor total variabel  X1 (minat melanjutkan studi) 
sebanyak 38,84 % siswa SMK Swasta PU (termasuk dalam kategori 
rendah). ketiga, minat  siswa SMK Negeri 6 untuk memasuki dunia 
kerjatermasuk dalam kategori tinggi, karena siswa SMK Negeri 6 
mendapat pengaruh yang besar dari lingkungan di sekolah untuk 
memasuki dunia kerja. Berdasarkan analisis diperoleh skor total variabel 
X2 (minat memasuki dunia kerja) sebanyak 77,69 % siswa SMK Negeri 
6 (termasuk dalam kategori tinggi).  Keempat,  minat  siswa  SMK  
Swasta  PU  untuk  memasuki  dunia  kerja termasuk  dalam kategori 
tinggi, karena siswa SMK Swasta PU memiliki faktor emosional yang 
tinggi untuk memasuki dunia kerja. Berdasarkan analisis diperoleh skor 
total variabel X2 (minat memasuki dunia kerja) sebanyak 70,09  % siswa 
SMK Swasta  PU  (termasuk dalam  kategori  tinggi)  yang berminat  
untuk memasuki dunia kerja. Kelima, terdapat perbedaan yang 
signifikan, minat untuk melanjutkan studi antara siswa SMK Negeri 6 
dan siswa SMK Swasta PU, dilihat dari presentase total. Keenam, tidak 
terdapat perbedaan signifikan, minat untuk memasuki dunia kerja antara 
siswa SMK Negeri 6 dan SMK Swasta PU. Persamaan yang dilakukan 
adalah subyek penelitian yaitu siswa SMK Negeri dan SMK Swasta, dan 
metode penelitiannya yaitu deskriptif komparatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Sedangkan perbedaan pada penelitian yang dilakukan 
Zahratunniesa dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah variabel 
X1 dan X2, pada peneliti variabel X1 adalah melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi dan X2 minat melanjutkan wirausaha. Sedangkan pada 
penelitian ini X1 adalah minat melanjutkan studi di perguruan tinggi dan 
X2 minat memasuki dunia kerja. 
C.   Kerangka Pikir 
1. Minat siswa SMK Negeri Pada Program Studi Teknik Elektronika di  
Kabupaten  Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi 
 
  Minat adalah suatu kondisi yang menimbulkan suatu keinginan pada 
aspek individu yang  berhubungan dengan kesiapan mental  atau ketertarikan 
terhadap objek atau kegiatan yang memberikan kepuasan, tanpa ada paksaan 
dan biasanya dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam diri sendiri atau 
diluar diri, yang memiliki peranan penting dengan kebutuhan pada suatu individu. 
Orang atau siswa yang memiliki minat terhadap obyek tertentu cenderung 
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memberikan perhatian yang lebih terhadap obyek tersebut. Dalam penelitian ini, 
yang dimaksud obyek tertentu adalah studi vokasi di perguruan tinggi. 
 Melanjutkan studi vokasi ke pendidikan tinggi bagi siswa SMK 
Negeri  disini berarti melanjutkan  sekolah ke perguruan tinggi untuk 
mendapat gelar Diploma atau Sarjana. Perguruan tinggi merupakan lembaga 
pendidikan formal karena memiliki program yang telah direncanakan dengan 
jelas dan teratur, serta ditetapkan secara resmi  oleh  pemerintah  dalam  upaya  
meningkatkan   sumber  daya  manusia, sehingga pendidikan di lingkungan 
perguruan tinggi merupakan suatu  harapan dari  orang  tua  dan  masyarakat  
untuk  menjadi  manusia  yang  berguna  bagi kehidupan bangsa dan negara. 
Berdasarkan uraian pada kajian teori diatas,  diduga bahwa minat siswa SMK 
Negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  
untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi  cukup tinggi, karena kualitas 
pendidikan yang baik akan memotivasi lulusan SMK Negeri untuk melanjutkan 
studi 
2. Minat siswa SMK Negeri Pada Program Studi Teknik Elektronika di  
Kabupaten  Kulon Progo  untuk melanjutkan wirausaha 
 
  Wirausaha dinilai sebagai salah satu upaya untuk mengatasi tingginya 
jumlah pengangguran lulusan SMK Negeri. Dengan terbatasnya lapangan 
pekerjaan maka wirausaha dianggap sebagai suatu terobosan yang baik. Untuk 
menjadi wirausahawan yang sukses, terlebih dahulu siswa harus dapat mengenal 
dan memahami wirausaha dengan baik, mempunyai sikap mental wirausaha serta 
diharapkan nantinya memiliki minat terhadap wirausaha untuk diwujudkan 
dalam aktivitas atau usaha yang nyata. Berdasarkan uraian pada kajian teori, 
33 
 
diduga  bahwa minat siswa SMK Negeri pada Program Studi Teknik Elektronika 
di Kabupaten Kulon Progo  untuk berwirausaha cukup tinggi, karena siswa SMK 
Negeri memiliki ketrampilan dan pengetahuan yang cukup untuk berwirausaha. 
3. Minat siswa SMK Swasta untuk melanjutkan studi vokasi 
  Melanjutkan studi vokasi ke pendidikan tinggi bagi siswa SMK 
Swasta  disini berarti melanjutkan  sekolah ke perguruan tinggi untuk 
mendapat gelar Diploma atau Sarjana. Pendidikan vokasi adalah  pendidikan 
tinggi yang diarahkan pada penguasaan keahlian terapan tertentu untuk 
mempersiapkan kompetensi yang dibutuhkan terkait dengan suatu pekerjaan, 
yang mencakup program pendidikan diploma 1, diploma 2, diploma 3, dan 
diploma 4, maksimal setara dengan program pendidikan sarjana. Dengan 
fasilitas SMK Swasta yang kurang dan kualitas pendidikan dibawah SMK 
Negeri menjadikan lulusan SMK Swasta sulit bersaing untuk melanjjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi. Berdasarkan uraian pada kajian teori diatas,  diduga 
bahwa minat siswa SMK  Swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi  rendah, karena 
kualitas pendidikan yang kurang  akan menurunkan minat  lulusan SMK  
Swasta untuk melanjutkan studi vokasi. 
4. Minat siswa SMK Swasta Pada Program Studi Teknik Elektronika di  
Kabupaten  Kulon Progo untuk melanjutkan wirausaha 
 
  Wirausaha dinilai sebagai salah satu upaya untuk mengatasi tingginya 
jumlah pengangguran lulusan SMK  Swasta. Dengan terbatasnya lapangan 
pekerjaan  dan sulitnya bersaing dengan lulusan SMK Negeri dalam mendapat 
pekerjaan di pabrik-pabrik besar,  maka wirausaha dianggap sebagai suatu 
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terobosan yang baik. Untuk menjadi wirausahawan yang berhasil , terlebih 
dahulu siswa harus dapat mengenal dan memahami wirausaha dengan baik, 
mempunyai sikap mental wirausaha serta diharapkan nantinya memiliki minat 
terhadap wirausaha untuk diwujudkan dalam aktivitas atau usaha yang nyata. 
Berdasarkan uraian pada kajian teori, diduga bahwa minat siswa SMK Swasta 
pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk 
wirausaha tinggi, karena siswa SMK Swasta memiliki ketrampilan dan 
pengetahuan yang cukup untuk berwirausaha. 
5. Perbandingan Minat Siswa SMK Negeri dan SMK Swasta Pada Program 
Studi Teknik  Elektronika di  Kabupaten  Kulon Progo Untuk Melanjutkan 
Studi Vokasi di Perguruan Tinggi  
  Minat adalah  kondisi yang menimbulkan suatu keinginan pada 
individu yang  berhubungan dengan ketertarikan terhadap objek atau kegiatan 
yang memberikan kepuasan, tanpa ada paksaan dan biasanya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik dari dalam diri sendiri atau diluar diri. Orang atau siswa 
yang memiliki minat terhadap obyek tertentu cenderung memberikan perhatian 
yang lebih terhadap obyek tersebut. Dalam penelitian ini, yang dimaksud obyek  
adalah studi vokasi di perguruan tinggi dan wirausaha. 
  Siswa sekolah negeri memiliki kemauan belajar yang sangat kuat. 
Mereka  mengasah kemampuan mereka dengan mengikuti berbagai les tambahan 
di luar jam sekolah karena umumnya mereka berasal dari golongan menengah 
atas yang orang tua mereka  melakukan apapun demi kemajuan pendidikan putra 
putri mereka. Fasilitas di sekolah pun sangat mendukung Kegiatan Belajar 
Mengajar (KBM) para siswa. Sedangkan siswa SMK Swasta rata-rata adalah 
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siswa yang gagal masuk ke SMK Negeri sehingga dari segi motivasi belajar 
dibawah siswa SMK Negeri. Fasilitas belajar juga kurang dibandingkan SMK 
Negeri. Berdasarkan uraian pada kajian teori diatas, diduga bahwa ada perbedaan 
minat antara siswa SMK  Negeri dan SMK Swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  untuk melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi, karena adanya  faktor internal (dari dalam diri)  dan faktor 
eksternal (dari luar)  yang mempengaruhi minat dan  menyebabkan perbedaan. 
6. Perbandingan Minat Siswa SMK Negeri dan SMK Swasta Pada Program 
Studi Teknik Elektronika di  Kabupaten  Kulon Progo Untuk Wirausaha  
 
  Minat adalah  kondisi yang menimbulkan suatu keinginan pada 
individu yang  berhubungan dengan ketertarikan terhadap objek atau kegiatan 
yang memberikan kepuasan, tanpa ada paksaan dan biasanya dipengaruhi oleh 
berbagai faktor baik dari dalam diri sendiri atau diluar diri. Orang atau siswa 
yang memiliki minat terhadap obyek tertentu cenderung memberikan perhatian 
yang lebih terhadap obyek tersebut. Dalam penelitian ini, yang dimaksud obyek  
adalah studi vokasi di perguruan tinggi dan wirausaha. 
  Siswa sekolah negeri memiliki kemauan bekerja yang cukup tinggi. 
Siswa sekolah negeri mengasah kemampuan  dengan kegiatan praktek di sekolah 
maupun praktek kerja lapangan. Fasilitas di sekolah pun sangat mendukung 
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) para siswa. Sedangkan siswa SMK Swasta 
rata-rata adalah siswa yang gagal masuk ke SMK Negeri sehingga dari segi 
motivasi berwirausaha juga tinggi karena adanya keinginan langsung bekerja 
setelah lulus. Berdasarkan uraian pada kajian teori diatas, diduga bahwa ada 
perbedaan minat antara siswa SMK  Negeri dan SMK Swasta untuk wirausaha, 
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karena adanya  faktor internal (dari dalam diri)  dan faktor eksternal (dari luar)  
yang mempengaruhi minat dan  menyebabkan perbedaan. 
D. Hipotesis Penelitian 
  “Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul” 
(Arikunto, 2006). Berdasarkan deskripsi teori dan kerangka berpikir yang telah 
dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat perbedaan  minat siswa SMK Negeri dan SMK Swasta pada 
Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten   Kulon Progo  untuk 
melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi.  
2. Terdapat perbedaan  minat siswa SMK Negeri dan SMK Swasta pada 















 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.    Desain Penelitian 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian ex-post facto “adalah 
penelitian  tentang  variabel  yang  kejadiannya sudah terjadi sebelum 
penelitian  dilaksanakan” (Arikunto, 2006). Metode  yang digunakan dalam 
penelitian ini  adalah metode deskriptif  komparatif dengan pendekatan  
kuantitatif.  Pengertian deskriptif menurut (Nazir, 2005) adalah suatu metode 
dalam meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, 
suatu sistem pemikiran, ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
 Tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, 
gambaran, atau  lukisan  secara sistematis, faktual  dan  akurat mengenai  
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. Dalam 
metode deskriptif peneliti bisa membandingkan fenomena-fenomena tertentu 
sehingga  merupakan suatu  studi komparatif. 
“Penelitian komparatif adalah penelitian yang membandingkan 
keberadaan  satu variabel atau lebih pada dua atau lebih sampel yang berbeda, 
atau pada waktu yang berbeda” (Sugiyono, 2007). Pendekatan kuantitatif 
dipakai untuk menguji suatu teori, untuk menyajikan suatu fakta atau 
mendeskripsikan  statistik, untuk  menunjukkan  hubungan antar variabel, dan 
adapula  yang  bersifat  mengembangkan konsep, mengembangkan 




B.     Variabel Penelitian 
 Pengertian dari varibel penelitian sebagai berikut,  “Variabel peneilitan 
pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh   informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2007). 
 Terdapat empat variabel bebas (independent variables) dalam penelitian 
ini. Yang  dimaksud variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau 
yang  menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Dari 
masalah yang  telah dirumuskan maka penelitian ini bermaksud 
mengungkapkan  fakta dan mengkaji empat variabel bebas, yaitu: 
1. Variabel (X1): Minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi  
vokasi di perguruan  tinggi. 
2. Variabel (X2): Minat siswa  SMK swasta pada Program Studi Teknik 
 Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan
 studi    vokasi di perguruan  tinggi. 
3. Variabel (X3): Minat siswa  SMK  negeri pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha. 
4. Variabel (X4): Minat siswa  SMK  swasta pada Program Studi Teknik 






C.    Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Untuk  menghindari  adanya  kesalahan dalam penafsiran tentang 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi 
pengertian  dari variabel-variabel tersebut. Definisi operasional variabel 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Minat Siswa SMK negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo melanjutkan  Studi Vokasi di Perguruan 
Tinggi     (X 1) 
 
 Minat Siswa SMK negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi adalah  
adanya  kecenderungan yang mengandung unsur  perasaan senang, 
keinginan, perhatian, ketertarikan, kebutuhan, harapan, dorongan dan 
kemauan  untuk  meningkatkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 
setelah lulus sekolah menengah kejuruan  melalui lembaga pendidikan 
formal, yaitu Perguruan Tinggi. Minat ini muncul karena adanya dorongan 
untuk meningkatkan pengetahuan dan kemampuannya untuk bekal di masa 
depan. 
2. Minat Siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan Tinggi        
( X 2) 
 
Minat Siswa SMK swasta pada Program  Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo Melanjutkan  Studi  ke Perguruan Tinggi  adalah 
adanya kecenderungan yang  mengandung unsur  perasaan senang, 
keinginan, perhatian, ketertarikan, kebutuhan, harapan, dorongan dan 
kemauan untuk meningkatkan  pendidikan  ke jenjang  yang  lebih tinggi 
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setelah lulus sekolah menengah kejuruan  melalui  lembaga pendidikan 
formal, yaitu Perguruan Tinggi. Minat ini muncul karena adanya dorongan 
untuk meningkatkan  pengetahuan  dan  kemampuannya untuk bekal di masa 
depan. 
3. Minat siswa SMK  Negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha ( X 3) 
 
 Minat Siswa SMK  negeri pada Program  Studi  Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo untuk  wirausaha  adalah adanya kecenderungan 
yang mengandung unsur  keinginan,  motivasi, dukungan, harapan, tuntutan 
untuk berwirausaha setelah  lulus sekolah  menengah kejuruan.  Minat ini 
muncul karena adanya dorongan  untuk  langsung bekerja setelah lulus 
sekolah menengah kejuruan. 
4. Minat siswa SMK Swasta  pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten  Kulon Progo untuk wirausaha ( X 4) 
 
 Minat  Siswa SMK swasta pada Program  Studi  Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha  adalah adanya kecenderungan yang 
mengandung unsur keinginan, motivasi, dukungan, harapan, tuntutan untuk 
berwirausaha setelah lulus sekolah menengah kejuruan. Minat ini muncul 
karena adanya dorongan untuk langsung bekerja setelah lulus SMK. 
D.   Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat  penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri dan SMK Swasta 
pada  Program  Studi Teknik Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo  pada 




E.    Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi 
 Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek atau 
obyek yang mempunyai karakteristik tertentu yang telah diterapkan peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007). 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa  SMK negeri dan SMK 
swasta pada  Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo. 
Untuk lebih jelasnya pada tabel 1 dan tabel 2  sebagai berikut: 
Tabel 1. Populasi  Siswa SMK Negeri pada Program Studi Teknik Elektronika
 di Kabupaten Kulon Progo 
No. SMK Negeri Prodi Jumlah Siswa 
1.  SMK  N 2 Pengasih Elektronika 128 
2.  SMK N 1 Nanggulan Elektronika 99 
Jumlah Total ᙖȀ沖 
 
Tabel 2. Populasi Siswa  SMK Swasta  pada Program Studi Teknik 
 Elektronikadi Kabupaten Kulon Progo 
No. SMK  Swasta Prodi Jumlah Siswa 
1.  SMK Ma’arif 1 Wates Elektronika 93 
2.  SMK  Ma’arif 1 Nanggulan Elektronika 100 
3.  SMK Muh Galur Elektronika 24 
Jumlah Total  ၭ 
2. Sampel 
  “Sampel  adalah  sebagian  atau wakil yang diteliti” (Arikunto, 2006).  
Untuk  menentukan  besarnya sampel tidak ada ketetapan yang mutlak. Pada 
penelitian ini dalam pemilihan  sampel menggunakan teknik sampling 
purposive  yaitu  “teknik penentuan sampel dengan  pertimbangan tertentu” 
(Sugiyono, 2007). Dalam penelitian ini  dipilih empat  SMK pada Program 
Studi Teknik Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo  tahun ajaran 2012/2013 
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pada kelas XI untuk dilakukan penelitian,  yang terdiri dari  dua SMK  negeri, 
dan dua SMK swasta.   Agar  jumlah antara SMK negeri dan  SMK  swasta 
sama,  maka dipilih dua sekolah yang kualitasnya sesuai dengan SMK negeri 
yaitu  SMK Ma’arif 1 Wates dan SMK Ma’arif 1 Nanggulan. 
  Faktor  yang  menjadi dasar pemilihan sampel pada SMK Negeri dan 
SMK  swasta pada pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten 
Kulon Progo  adalah  fasilitas  yang tersedia di  sekolah dan   jumlah siswa 
pada kelas XI.  Dari faktor   fasilitas   sekolah  ditinjau  dari  hasil survey  
yang  telah  dilakukan sebelumnya pada lampiran VIII  yaitu   adanya  
bengkel   elektronika  dan fasilitas  belajar  mengajar seperti alat ukur yang 
cukup lengkap dan   memadai  untuk  melaksanakan   Kegiatan    Belajar  
Mengajar (KBM)  baik praktek  atau  teori.  Faktor ini dapat dipenuhi oleh  
SMK  negeri pada Program  Studi  Teknik  Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo yaitu  SMK   N 2 Pengasih dan SMK N 1 Nanggulan, sedangkan  di 
SMK  swasta  pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo   faktor   ini dapat dipenuhi oleh  SMK  Ma’arif  1 Wates dan  SMK   
Ma’arif 1 Nanggulan, tetapi  tidak dapat dipenuhi   di  SMK  Muh Galur  
sehingga   tidak   dapat  dimasukan ke dalam sampel penelitian.   
 Dilihat dari  faktor  jumlah siswa kelas XI  pada  Program Studi 
Teknik  Elektronika.  Jumlah  Siswa kelas XI   di  SMK  negeri pada  Program 
Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan  rekap data 
Departemen  Pendidikan   Nasional (Depdiknas, 2012) untuk SMK  N 1 
Pengasih adalah 32 siswa, untuk SMK  N 1 Nanggulan adalah 32 siswa. 
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Jumlah  Siswa kelas XI   di  SMK  swasta  pada  Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo berdasarkan  rekap data Departemen  
Pendidikan   Nasional (Depdiknas, 2012)  untuk  SMK  Ma’arif 1 Wates 
adalah 34 siswa dan  pada SMK  Ma’arif   Nanggulan adalah 35 siswa, 
sedangkan   di   SMK  Muh Galur hanya 5 siswa dengan minimnya jumlah  
siswa   akan   berpengaruh    pada  kualitas   Kegiatan  Belajar   Mengajar  
(KBM) karena  akan   menurunkan semangat dan   konsentrasi   siswa 
terhadap   proses   Kegiatan   Belajar Mengajar,   berbeda dengan jumlah 
siswa kelas XI   pada Program Studi Teknik Elektronika di  SMK negeri dan 
SMK  swasta yang  lain  yaitu  diatas  30 siswa.  Dari pertimbangan dua faktor 
itu maka dipilih SMK Ma’arif 1 Wates pada Program Studi Teknik 
Elektronika dan  SMK Ma’arif 1  Nanggulan  pada  Program Studi Teknik 
Elektronika  sebagai  sampel  penelitian  untuk  SMK swasta, sedangkan 
untuk sampel  SMK Negeri dipilih SMK  N 1 Pengasih pada Program Studi 
Teknik Elektronika dan SMK N 1 Nanggulan pada Program Studi Teknik 
Elektronika.   
 Dipilihnya kelas XI,  karena pada kelas XI  siswa dianggap  lebih 
berkonsentrasi  pada  mata  pelajaran   elektronika,  yang dapat  menimbulkan 
minat dan cita-cita  setelah lulus SMK,   dan  paling efektif dari segi waktu 
dalam   proses penelitian  dan  Kegiatan Belajar Mengajar (KBM)  
dibandingkan   kelas  X dan kelas XII.  Sedangkan  dipilihnya Program Studi 
Teknik   Elektronika  karena  sesuai   dengan  bidang   yang   digeluti   penulis 
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sehingga  dalam  pengambilan  data  tidak terlalu luas. Untuk lebih jelasnya 
pada tabel 3 dan tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel  3. Sampel  Siswa SMK Negeri pada Program Studi Teknik Elektronika
 di Kabupaten Kulon Progo 
No. SMK Negeri Kelas Prodi Jumlah Siswa 
1.  SMK  N 2 Pengasih XI Elektronika 32 
2.  SMK N 1 Nanggulan XI Elektronika 32 
Jumlah Total 64 
 
Tabel   4. Sampel  Siswa SMK Swasta  pada Program Studi Teknik 
 Elektronikadi Kabupaten Kulon Progo 
No. SMK  Swasta Kelas Prodi Jumlah Siswa 
1.  SMK Ma’arif 1 Wates XI Elektronika 34 
2.  SMK  Ma’arif 1 Nanggulan XI Elektronika 35 
Jumlah Total 69 
 
F.     Teknik Pengumpulan Data 
“metode pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk teknik mengumpulkan data” (Arikunto, 2006). Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
1. Angket (kuesioner) 
 “Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawab" (Sugiyono 2010).  Dalam penelitian kuantitatif, 
penggunaan kuesioner adalah yang paling sering ditemui karena jika dibuat 
secara intensif dan teliti, kuesioner mempunyai keunggulan jika dibanding 
dengan  alat  pengumpul  lainnya. Beberapa keunggulan tersebut diantaranya: 
a. Dapat mengungkapkan pendapat atau tanggapan seseorang baik secara 
individual maupun kelompok terhadap permasalahan. 
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b. Dapat disebarkan untuk responden yang berjumlah besar dengan waktu 
yang relatif singkat. 
c. Tetap terjaganya objektivitas  responden dari pengaruh luar terhadap 
satu permasalahan yang diteliti. 
d. Tetap  terjaganya kerahasiaan  responden untuk menjawab sesuai 
dengan pendapat pribadi. 
e. Karena diformat dalam bentuk surat, maka biaya lebih murah. 
f. Penggunaan waktu yang lebih fleksibel sesuai dengan waktu yang telah 
diberikan peneliti. 
g. Dapat menjaring informasi dalam skala luas dengan waktu cepat. 
Bentuk angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
tertutup.  Angket tertutup adalah angket yang berisi pernyataan-pernyataan 
yang  disertai  dengan  pilihan jawaban untuk pernyataan-pernyataan 
tersebut.  Sehingga  responden  tinggal  memilih salah satu alternatif 
jawaban yang telah disediakan. Teknik ini digunakan untuk mengetahui 
minat siswa SMK negeri dan minat siswa SMK swasta pada Program  Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi atau wirausaha. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-barang 
tertulis. “Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki 
benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-
peraturan, daftar presensi siswa, catatan harian dan sebagainya” (Arikunto, 
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2006).  Metode ini digunakan untuk  memperoleh  data  mengenai  jumlah  
peserta didik yang menjadi subyek penelitian. 
G.     Instrumen Penelitian 
Instrumen   merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data. 
Pada penelitian ini  menggunakan angket tertutup (kuesioner) dan dokumentasi 
sebagai   instrumen   utama guna mengukur variabel-variabel yang akan diukur. 
Pada angket menggunakan skala  Likert  dengan 4 alternatif jawaban yang 
tersedia, dimana jawaban setiap item instrumen mempunyai gradasi dari sangat 
positif sampai sangat negatif. Pengisian angket ini dengan cara setiap responden 
harus memilih satu di antara 4 alternatif jawaban yang ada dari masing-masing 
item, tidak ada jawaban benar atau salah, setiap jawaban mempunyai skor 
berbeda. Melalui skala Likert variabel-variabel yang akan diukur dijabarkan 
menjadi indikator-indikator. 
Dalam menjawab instrumen penelitian ini, responden hanya memberi 
tanda dengan  checklist (V) pada kemungkinan skala yang dipilihnya sesuai 
dengan  pertanyaan atau pernyataan. 











Positif 4 3 2 1 







Dalam memberikan  Skor untuk jawaban pada pernyataan positif 
adalah sebagai berikut: 
1. Skor 1 untuk alternatif jawaban Sangat Tidak Setuju 
2. Skor 2 untuk alternatif jawaban Tidak Setuju 
3. Skor 3 untuk alternatif jawaban Setuju 
4. Skor 4 untuk alternatif   jawaban Sangat Setuju 
 Sedangkan dalam memberikan  Skor untuk jawaban pada pernyataan 
negatif  adalah sebagai berikut: 
1. Skor 1 untuk alternatif jawaban Sangat Setuju 
2. Skor 2 untuk alternatif jawaban Setuju 
3. Skor 3 untuk alternatif jawaban  Tidak Setuju 
4. Skor 4 untuk alternatif   jawaban Sangat Tidak  Setuju 
  Adapun kisi-kisi penyusunan instrumen angket adalah seperti pada 
tabel 6 dan tabel 7 : 
Tabel 6.Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen  Minat Siswa SMK  Melanjutkan Studi 
Vokasi di Perguruan Tinggi  






1.  Minat melanjutkan 
studi vokasi  di 
perguruan tinggi 
 Adanya perasaan senang 1,2,3,4,5 5 
Siswa 












 Adanya kebutuhan 21,22,23 3 
 Adanya harapan 24,25,26 4 





Jumlah Total   30  
Catatan:  tanda  bintang (*)  merupakan pernyataan negatif 
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Tabel  7. Kisi-Kisi Penyusunan Instrumen  Minat Siswa SMK  untuk Wirausaha  





1.  Minat untuk 
wirausaha 
 


























Jumlah Total   30  
Catatan:  tanda  bintang (*)  merupakan pernyataan negatif 
Untuk mendapatkan  data  yang  akurat  dalam  penelitian,  instrumen 
penelitian harus memiliki tingkat kesahihan (validitas dan reliabilitas). 
“Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang penting, yaitu 
valid dan reliabel” (Arikunto, 2006). Untuk mengetahui  hal tersebut, 
instrumen  penelitian  harus di uji coba terhadap subjek yang mempunyai sifat-
sifat yang sama dengan sampel penelitian”. 
Penyusunan  kuesioner  sebagai  instrumen pengumpulan  data 
dilakukan dengan cara sebagai berikut: Mengadakan identifikasi variabel-
variabel  yang  ada di rumusan judul penelitian atau yang tertera dalam 
masalah penelitian, menjabarkan variabel menjadi sub atau bagian variabel, 
mencari indikator setiap sub  atau bagian variabel, menderetkan deskriptor dari 
setiap indikator,  merumuskan setiap deskriptor menjadi butiran-butiran 
instrumen, melengkapi instrumen (pedoman atau instruksi). Keseluruhan  
rincian variabel  menjadi sub variabel kemudian diteruskan menjadi  indikator 




H.   Validasi Instrumen 
Secara rinci penjabaran validasi instrumen meliputi validasi ahli 
(expert judgement),  dan uji coba instrumen (uji validitas dan uji reliabilitas) 
instrumen penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Validasi Ahli (expert judgement) 
 Untuk mengetahui apakah instrumen yang dikembangkan mempunyai 
kesahihan isi, maka instrumen tersebut dikonsultasikan dan dievaluasikan 
kepada  orang  yang  ahli dalam  bidang yang bersangkutan (expert judgement). 
Pada penelitian ini validasi ahli dilaksanakan oleh Dosen Kependidikan di 
Pendidikan  Teknik  Elektronika  FT  UNY, yaitu Bapak Djoko Santoso,  M.Pd  
dan  Bapak  Muhammad  Munir, M.Pd. 
 Dari  hasil validasi ahli didapatkan  bahwa  instrumen  sudah sesuai 
dengan kisi-kisi,  tetapi instrumen perlu pembenahan yaitu: 
a. Penambahan jumlah butir pernyataan untuk setiap variabel yang 
sebelumnya hanya 20 butir menjadi 30 butir 
b.  Mengganti bahasa yang digunakan dalam pernyataan instrumen agar lebih 
komunikatif.  
2. Uji Coba Instrumen 
 Setelah dilakukan validasi ahli maka dilanjutkan uji coba instrumen . Pada 
uji coba instrumen ini, yang di uji coba adalah mengenai validitas dan 
reliabilitasnya. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Suharsimi 
Arikunto bahwa, ”Instrumen yang baik harus memenuhi dua persyaratan yang 
penting, yaitu valid dan reliabel” (Arikunto, 2006). Sedangkan  ”Suatu alat 
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pengukur dikatakan valid, jika betul-betul mengukur apa yang seharusnya 
diukur” (Suprian, 1990), artinya kapan pun alat ukur tersebut digunakan akan 
memberikan hasil ukur  yang sama. Dalam penelitian ini, uji coba instrumen 
dilakukan di  SMK N 2 Pengasih di luar sampel penelitian yaitu pada  jurusan 
Teknik Komputer dan  Jaringan dengan subyek sebanyak 30 siswa.  
a. Uji Validitas Instrumen 
  “Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 
mendapatkan data (mengukur) itu valid” (Sugiyono, 2010). Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan 
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Tinggi rendahnya validitas instrumen menunjukkan sejauh mana data yang 
terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang validitas yang 
dimaksud. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas 
konstruksi. “Dalam pengujian instrumen yang berupa nontest cukup 
menggunakan validitas konstrak (construct validity)” (Sugiyono, 2010). 
Ujicoba instrumen dilakukan pada responden  dengan jumlah 30 orang, 
kemudian  menghitung  korelasi antara  masing-masing pernyataan  dengan 
rumus Korelasi Product Moment dari Pearson, yaitu sebagai berikut: 
 rxy = ……...……(Persamaan 1) 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
N   : Jumlah responden 
Σ X : Jumlah skor butir pertanyaan 
Σ Y  : Jumlah skor total pertanyaan 
Σ XY  : Total perkalian X dan Y 
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(Σ X2) : Total kuadrat skor butir 
(Σ Y2) : Total kuadrat skor total 
 (Arikunto, 2006) 
 
Harga r hitung kemudian akan dibandingkan dengan r tabel pada taraf 
signifikansi 5%. Jika nilai r hitung lebih besar atau sama dengan r tabel  
maka butir dari instrumen yang dimaksud adalah valid. Begitupun 
sebaliknya jika diketahui nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka 
instrumen tersebut tidak valid. 
 Uji validitas menggunakan bantuan  program komputer SPSS versi 
20.0 dapat disimpulkan, untuk kriteria kevalidan suatu butir instrumen 
harus memenuhi koefisien tabel r product moment. N = 30 sebesar 0,361 
untuk signifikansi 5% dan 0,463 untuk signifikansi 1%. Pada pengujian ini 
digunakan patokan r product moment sebesar 0,361 dengan taraf 
signifikansi 5%, sehingga butir yang mempunyai harga r hitung > 0,361  
dinyatakan  valid dan butir yang mempunyai harga r hitung <0,361 
dinyatakan  gugur. 
Dari hasil perhitungan uji validitas menggunakan bantuan program 
komputer SPSS versi 20.0  dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen 








1. Minat siswa SMK pada 
Program Studi Teknik 
Elektronika  melanjutkan 
studi vokasi di perguruan 
tinggi 
12,13,15,17 4 26 
2. Minat siswa SMK pada 
Program Studi Teknik 
Elektronika  untuk wirausaha 
37, 43, 45, 
51*, 54*, 56 
6 24 
Catatan:  tanda  bintang (*)  merupakan pernyataan negatif 
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Dari tabel 8. hasil uji validitas instrumen  diketahui  bahwa instrumen 
variabel  minat siswa pada Program Studi Teknik Elektronika untuk 
melanjutkan  studi vokasi  di  perguruan tinggi dari 30 item soal, terdapat 4 
item soal yang gugur yaitu item soal 12,13,15,17.  Dari hasil tersebut maka 
terdapat 26  item pernyataan yang sahih. Item  pernyataan yang gugur tidak 
perlu diganti karena sudah terwakili oleh item soal yang valid. Dengan 
demikian terdapat 26 item  pernyataan yang digunakan untuk mengukur 
variabel  minat  siswa untuk melanjutkan  studi vokasi  di  perguruan 
tinggi. Adapun perhitungan uji validitas  dapat dilihat lebih jelas pada 
lampiran II tentang  uji validitas dan reliabilitas. 
Sedangkan pada instrumen minat siswa pada Program Studi Teknik 
Elektronika untuk wirausaha dari 30 item soal, terdapat 6  item soal yang 
gugur yaitu item soal 37, 43, 45, 51, 54, 56. Dari hasil tersebut maka 
terdapat 24  item  pernyataan  yang sahih. Item pernyataan yang gugur 
tidak perlu diganti karena sudah terwakili oleh item soal yang valid. 
Dengan demikian terdapat 24  item pernyataan yang digunakan untuk 
mengukur variabel minat siswa untuk wirausaha. Adapun perhitungan uji 
validitas  dapat dilihat lebih jelas pada lampiran II tentang  uji validitas dan 
reliabilitas. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Sarat kedua dari suatu instrumen yang baik adalah harus reliabel. 
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika intrumen tersebut ketika dipakai 
untuk mengukur suatu gejala yang sama dalam waktu yang berlainan akan 
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menunjukkan hasil yang sama.  “Instrumen  yang sudah dapat dipercaya, 
yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat dipercaya juga” 
(Arikunto, 2006). 
Menguji reliabilitas instrumen dipergunakan rumus Alpha, rumus ini 
digunakan karena angket atau kuesioner yang dipergunakan dalam 
penelitian  ini  tidak  terdapat  jawaban yang bernilai salah atau nol. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan “Rumus Alpha digunakan untuk mencari 
reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 atau 0, misalnya angket atau 
soal bentuk uraian” (Arikunto, 2006). Rumus Alpha adalah sebagai berikut: 
r11=( ) (1- )……...……..…(Persamaan 2) 
 
Keterangan: 
r11 : reliabilitas instrumen. 
K : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 
∑Ϭb2 : jumlah varians butir 
Ϭ 12 : varians total 
       (Arikunto, 2006) 
 
  Selanjutnya hasil perhitungan r11  yang diperoleh 
diinterpretasikan dengan tabel pedoman untuk memberikan interpretasi 
terhadap koefisien korelasi, pedoman yang digunakan adalah pada tabel  
berikut ini: 
Tabel 9. Interpretasi Nilai r 
Interval Koefisien Interpretasi 
0,80 – 1,000 
0,60 – 0,799 
0,40 – 0,599 
0,20 – 0,399 






     (Sugiyono, 2007) 
54 
 
 Kriteria pengambilan keputusan untuk menentukan reliabel atau tidak 
adalah jika r lebih besar atau sama dengan 0,600 maka item tersebut 
dikatakan reliabel. Jika r lebih kecil dari 0,600 maka item tersebut tidak 
reliabel. Berdasarkan hasil uji reliabilitas menggunakan bantuan komputer 
program SPSS versi 20.0 dapat dilihat pada tabel 10. 
Tabel 10.Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 






Minat siswa SMK pada 
Program Studi Teknik 
Elektronika  melanjutkan 
studi vokasi di perguruan 
tinggi 
30 0,9 Sangat Kuat 
26 0,914 Sangat Kuat 
2. 
Minat siswa SMK pada 
Program Studi Teknik 
Elektronika  melanjutkan 
studi vokasi di perguruan 
tinggi 
30 0,901 Sangat Kuat 
24 0,919 Sangat Kuat 
 
 Disimpulkan bahwa instrumen variabel  minat siswa melanjutkan studi 
vokasi  di  perguruan tinggi sebesar 0,900  dengan jumlah item 30 dan 
sebesar 0,914  dengan jumlah item 26  karena tidak valid 4, tetap tergolong 
reliabel. Jadi, koefisien reliabilitas yang diperoleh menunjukkan taraf 
reliabilitas yang sangat kuat.  Adapun perhitungan uji reliabilitas dapat 
dilihat lebih jelas pada lampiran II tentang  uji validitas dan reliabilitas. 
 Sedangkan pada  instrumen variabel  minat siswa untuk  wirausaha 
sebesar  0,901  dengan jumlah item 30  dan sebesar 0,919  dengan jumlah 
item 24  karena tidak valid 6, tetap tergolong reliabel.  Jadi, koefisien 
reliabilitas yang diperoleh menunjukkan taraf reliabilitas yang sangat kuat. 
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Adapun perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat lebih jelas pada lampiran 
II tentang  uji validitas dan reliabilitas. 
I.    Teknik Analisis Data 
1. Analisa Deskriptif 
a. Menyusun Tabel Distribusi Frekuensi 
1) Menghitung jumlah kelas interval 
K = 1 + log.n……...…………………………...………...…(Persamaan 3) 
Keterangan: 
K   : jumlah kelas interval 
n    : jumlah data 
log : logaritma 
      (Sugiyono, 2007) 
2) Menghitung rentang data 
Rentang data = data terbesar -  data terkecil………….....…(Persamaan 4) 
 (Sugiyono, 2007) 
3) Menghitung panjang kelas 
Panjang kelas = rentang data / jumlah kelas………….....…(Persamaan 5) 
 (Sugiyono, 2007) 
 
b. Penyajian data dalam bentuk tabel, grafik batang dan histogram 
c. Menghitung central tendency (gejala pusat), yang meliputi: 
1) Mean adalah nilai rata-rata yaitu total dibagi jumlah individu 
Me =  ……...………………………………..…(Persamaan 6) 
Keterangan: 
Me   : Mean 
∑f1  : Jumlah data 
F1X1 : produk perkalian antara f1 pada tiap interval  
 (Sugiyono, 2007) 
 
2) Median adalah suatu nilai yang membatasi 50% dari frekuensi distribusi 
sebelah atas dan 50% frekuensi sebelah bawah. 
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Md = b + p [ ]……...………………………...…(Persamaan 7) 
 
Keterangan : 
Md  : Median 
b  : batas bawah, dimana median akan terletak 
      (Sugiyono, 2007) 
 
3) Modus adalah nilai yang mempunyai frekuensi terbanyak dalam 
distribusi. 
Md = b + p [ ]……...………………….……..…(Persamaan 8) 
Keterangan:  
Mo  : Modus 
b : batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p : panjang kelas intervaldengan frekuensi terbanyak 
b1 : frekuensi kelas modus dikurangi kelas terdekat sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikurangi kelas terdekat berikutnya  
      (Sugiyono, 2007) 
d. Menghitung variabilitas dengan menghitung standar deviasi (simpangan 
baku) dengan rumus: 
S = ……...………………...………..…(Persamaan 9) 
Keterangan: 
S : Standar deviasi 
n : Jumlah data 
x1-x2 : Simpangan 
      (Sugiyono, 2007) 
 Deskripsi selanjutnya yaitu melakukan kategorisasi skor masing 
masing variabel. Skor tersebut kemudian dibagi dalam empat kategori. 
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Pengkategorian  dilakukan berdasarkan Mean ideal (Mi) dan Standar Deviasi 
ideal (SDi) yang diperoleh. Rumus mencari Mi dan SDi: 
 
Mi = ½ (xmax + xmin) ...…………………………..…………(Persamaan 10) 
Sdi = 1/6 (xmax + xmin) ...………………………….....…..…(Persamaan 11) 
Pengkategorian variabel adalah sebagai berikut: 
Sangat Rendah  = X < (Mi-1,5.SDi) 
Rendah   = Mi > X ≥ (Mi-1,5.SDi) 
Tinggi   = (Mi+1,5.SDi) > X ≥ Mi 
Sangat Tinggi  = X > (Mi+1,5.SDi) 
   (Mardapi, 2008) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis 
Penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan analisis uji T. 
Seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2007: 75), bahwa statistik parametris 
bekerja berdasarkan asumsi bahwa data setiap variabel penelitian yangakan 
dianalisis membentuk distribusi normal. Pengkajian asumsi untuk 
penghitungan dengan uji T cukup menggunakan uji normalitas.  
Uji Normalitas 
Uji normalitas sebaran dimaksudkan untuk mengkaji sampel 
yang diteliti terdistribusi secara normal atau tidak (Sugiyono, 2007). 
Adapun uji normalitas sebaran untuk menguji normalitas data variabel 
pengalaman Praktik Industri dan variabel kesiapan kerja. Uji statistik 
yang digunakan adalah uji Kolmogorov-Smirnov Test (1-sample K-S). 
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Rumus 1-sample K-S: 
xi =  . ∑x.f............................................................ (Persamaan 12) 
Sx =  
Zx =  
A1 = Kp - Ztabel 
A2 = P – A1 
Keterangan:  
n  = Jumlah sampel 
x  = Skor 
x.f = Skor kali frekuensi 
x
2
.f = Skor kuadrat kali frekuensi 
Z x = Simpangan bakuZ 
KP = Komulatif Proporsi 
P  = Proporsi 
A1 = Selisih kedua proporsi pada batas bawah 
A2 = Selisih kedua proporsi pada batas atas 
 
Jika nilai A2 mak< nilai tabel K-S, maka data berdistribusi 
normal.Pengujian normalitas data dibantu dengan program SPSS versi 
20. Dengan nilai signifikansi p (probabilitas) yang digunakan adalah 
0,05 dengan taraf kesalahan 5 %. Dengan demikian jika nilai p hasil uji 
normalitas lebih besar atau sama dengan 0,05 (p ≥ 0,05) maka data 
berdistribusi normal. 
3. Statistik Parametris 
a. T-test  
 Analisa ini digunakan untuk menguji hipotesis komparatif, tergantung 
pada jenis datanya. Teknik t-test adalah merupakan statistik parametris yang 
digunakan untuk menguji komparasi data ratio atau interval. Terdapat dua 
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rumus t-test yang dapat digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua 
sampel independen, yaitu : 
 
1) Separated Varians 
t = ……...……………………….……….…..…(Persamaan 13) 
 
Keterangan: 
t  = T-test 
X1  = Rata-rata X1 
X1  = Rata-rata X2 
S1 = Standar deviasi X1 
S2  = Standar deviasi X2 
n1  = Jumlah data X1 
n2  = Jumlah data X2 
 (Sugiyono, 2007) 
 
2) Polled Varians 
   t = .……….....…(Persamaan 14) 
Keterangan: 
t  = T-test 
X1  = Rata-rata X1 
X1  = Rata-rata X2 
S1  = Standar deviasi X1 
S2  = Standar deviasi X2 
n1  = Jumlah data X1 
n2  = Jumlah data X2 
 (Sugiyono, 2007) 
 
Terdapat beberapa pertimbangan dalam memilih rumus t-test yaitu: 




b) Apakah varians data dari dua sampel itu homogen atau tidak. Untuk 
menjawab itu perlu pengujian homogenitas varians. Pengujian 
homogenitas varians digunakan uji F, yaitu: 
F= .……………………………...…(Persamaan 15) 
 (Sugiyono, 2007) 
 Berdasarkan dua hal tersebut diatas, maka petunjuk untuk memilih 
rumus t-test adalah sebagai berikut: 
a) Bila jumlah anggota sampel n1=n2 dan varians homogen   ( Ϭ12 =   Ϭ22) 
maka dapat digunakan rumus t-test baik untuk separated maupun polled 
varians. untuk mengetahui t tabel digunakan dk yang besarnya dk = 
n1+n2 – 2 
b) Bila n1= n2, varians homogen( Ϭ12 =   Ϭ22) dapat digunakan t-test 
dengan polled varians, besarnya dk= n1+n2-2 
c) Bila n1= n2, varians tidak homogen( Ϭ12 =   Ϭ22) dapat digunakan t-test 
dengan separated maupun  polled varians, besarnya dk= n1-1 atau dk = 
n2-1. 
d) Bila n1= n2, varians tidak homogen( Ϭ12 =   Ϭ22) dapat digunakan t-test 
dengan separated varians, harga t sebagai pengganti t tabel dihitung dari 
selisih harga t tabel dengan dk = n1-1 dan dk = n2-1, dibagi 2 dan 
kemudian ditambah dengan harga t yang terkecil. 
4. Persentase Skor Total Variabel 
 Untuk mengetahui persentase keseluruhan dari variabel X1, X2, X3 
dan X4, yaitu sebagai berikut: 
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% = ………….…(Persamaan 16) 
 (Riduwan, 2012) 
Keterangan: 
N =  Skor tertinggi x jumlah item x jumlah responden 
 
 Adapun langkah yang ditetapkan dalam pengelolaan dengan 
menggunakan  rumus persentase skor adalah sebagai berikut : 
a. Memberikan bobot untuk setiap alternatif  jawaban. 
b. Menghitung skor tiap item dalam satu indikator. 
c. Mengkonsultasikan total nilai skor rata-rata dengan kriteria tercantum 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Kriteria Presentase Total Variabel 
Presentase (%) Kategori 




0-20 Sangat Rendah 














 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab ini akan disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta 
pembahasannya, yang secara garis besar akan diuraikan tentang deskripsi data, 
pengujian   statistik   parametris, dan   pembahasan   hasil   penelitian. 
A. Deskripsi Data Penelitian 
 Data   hasil   penelitian diperoleh dari kuesioner (angket) yang diberikan 
kepada siswa dan telah diisi oleh siswa berjumlah 133. Dalam penelitian ini 
menggunakan   dua angket,   yaitu   angket   variabel  minat  siswa SMK  negeri 
dan    SMK    swasta    pada  Program   Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo   melanjutkan studi   vokasi   di  perguruan tinggi (X1 dan X2) 
sebanyak  26    item  dan   angket  untuk  variabel  Minat  Siswa SMK   negeri dan 
SMK  swasta  pada   Program   Studi  Teknik   Elektronika di Kabupaten  Kulon  
Progo  untuk wirausaha  (X3 dan X4) sebanyak 24 item. Untuk variabel Minat 
Siswa  Melanjutkan  Studi  Vokasi di Perguruan Tinggi dan Minat Untuk 
Wirausaha   penilaian   dibagi   menjadi   empat   alternatif    jawaban  dengan  dua 
jenis  pernyataan, yaitu    pernyataan   positif   dan   pernyataan    negatif.   
Penilaian   untuk  pernyataan   positif   yaitu   SS  (Sangat Setuju)   mendapat    nilai 
4,  S (Setuju)   mendapat  nilai   3, TS (Tidak Setuju)    mendapat  nilai  2, STS 
(Sangat Tidak Setuju)    mendapat  nilai  1.   Penilaian   untuk     pernyataan    
negatif    yaitu   SS  (Sangat Setuju)     mendapat   nilai 1,  S (Setuju)   mendapat   
nilai   2,  TS (Tidak Setuju) mendapat  nilai 3,  STS (Sangat Tidak   Setuju)   
mendapat   nilai  4. 
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 Responden   dalam   penelitian   ini   berjumlah   133   dari   siswa   kelas   XI 
SMK    Negeri   dan   SMK  Swasta pada  Program   Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo di  Kulonprogo.   Data  yang  diperoleh  dari   lapangan 
diwujudkan   dalam    deskripsi  data    masing-masing  variabel,  baik variabel 
bebas   maupun   variabel  terikat.  Analisis   data   meliputi  mean (M),  median 
(Me),  modus (Mo),  standar deviasi (SD),  dan varian.   Disajikan  juga  daftar    
tabel   distribusi   frekuensi  dan  histogram dari frekuensi untuk setiap variabel. 
Deskripsi data masing-masing  variabel   secara  rinci  dapat dilihat dalam uraian 
berikut: 
1. Minat Siswa SMK pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo  Melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan Tinggi 
 
a. Minat Siswa SMK Negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo  Melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan Tinggi (X 1) 
 
 Data    minat   siswa   SMK  negeri   pada Program  Studi Teknik  Elektronika 
di Kabupaten  Kulon  Progo    melanjutkan    studi  vokasi di  perguruan  tinggi   
diperoleh    melalui   angket  yang berjumlah 26 butir pernyataan    dengan   
jumlah    responden   64  siswa.  Berdasarkan data penelitian   yang   diolah    
menggunakan    bantuan   komputer dengan  program SPSS versi 20.0  untuk  
minat Siswa SMK negeri  pada Program  Studi  Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo  untuk   Melanjutkan   Studi   Vokasi di  Perguruan Tinggi  adalah 






Tabel 12. Deskripsi Data Variabel Minat Siswa SMK Negeri untuk Melanjutkan 
 Studi Vokasi di Perguruan Tinggi 
No. Ukuran Nilai 
1. Jumlah (N) 64 
2. Mean (M) 71,05 
3. Median (Me) 73 
4. Modus (Mo) 67 
5. Standar Deviasi(SD) 10,536 
6. Skor Minimum 37 
7. Skor Maksimum 87 
8. Sum 4547 
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
Berikut   adalah    perhitungan   untuk   membuat  tabel distribusi 
frekuensi dan histogram di bawah ini : 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 64 
  = 1 + 3,3 (1,806) 
  = 1 + 5,96 
  = 6,96 
 = 7(dibulatkan) 
 
2) Menghitung Rentang Data (Range)  
Rentang Data = Data terbesar – data terkecil  
   = 87-37  
   = 50 
 
3) Menghitung Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval 
   = 50 : 7 
   = 7,14 








Berdasarkan    perhitungan   panjang   kelas   diperoleh  7,14 akan tetapi 
pada penyusunan tabel distribusi frekuensi digunakan panjang kelas 8, hal ini akan 
lebih komunikatif bila dibandingkan dengan menggunakan panjang kelas 7,14. 
4) Menyusun Interval Kelas 
Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang terkecil,  
yaitu 37. Distribusi  frekuensi data dari variabel  minat Siswa SMK Negeri   pada 
Program  Studi Teknik  Elektronika di  Kabupaten  Kulon  Progo  melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi dapat dilihat pada tabel 13 berikut ini: 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat Siswa SMK Negeri 








1 37-44 1 1,6 1 1,6 
2 45-52 3 4,7 4 6,3 
3 53-60 7 10,9 11 17,2 
4 61-68 10 15,6 21 32,8 
5 68-75 20 31,3 41 64,1 
6 76-83 16 25,0 57 89,1 
7 84-91 7 10,9 64 100 
Total   
64 100     
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 Hasil  distribusi  frekuensi  data variabel minat Siswa SMK Negeri   pada  
Program   Studi  Teknik  Elektronika di  Kabupaten  Kulon  Progo  melanjutkan studi 




Gambar  1. Histogram Minat Siswa SMK N  Melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan  
 Tinggi  
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 
 Secara visual,  tampak  bahwa pada   histogram lebih bersifat juling ke kiri 
(juling positif), sebagian besar individu memperoleh nilai dibagian atas distribusi.  
sehingga minat siswa SMK N untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi 
cenderung tinggi.  
 Berdasarkan   distribusi frekuensi data variabel minat siswa SMK Negeri pada 
Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo melanjutkan studi 
vokasi  di perguruan  tinggi,  dapat  dibuat distribusi  kecenderungan  variabel  minat 
siswa  SMK  negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  
Progo  melanjutkan  studi  vokasi  di  perguruan tinggi. Minat siswa  SMK  negeri 
pada     Program    Studi   Teknik    Elektronika  di Kabupaten  Kulon  Progo 
melanjutkan  studi  ke  perguruan  tinggi  diukur dengan   26  pernyataan dengan 
skala 1  sampai  dengan 4.  Dari 26 butir pernyataan yang ada,  diperoleh  skor  
tertinggi  ideal  (26x4) = 104  dan skor terendah  ideal  (26x1) = 26.  Pada data ini 
akan dibagi 5 kelas (rendah, sangat rendah, cukup, tinggi, sangat tinggi)                                             






yaitu 78 : 5 = 15,6  dibulatkan menjadi 16.  Dari  data  tersebut  diperoleh hasil  
perhitungan identifikasi kecenderungan didasarkan pada tabel 14 dan 15  sebagai 
berikut: 
Tabel 14. Identifikasi Kecenderungan Minat Siswa  Melanjutkan Studi Vokasi di 
Perguruan Tinggi 
No Rentang Skor Kategori 
1 26-41 Sangat Rendah 
2 42-57 Rendah 
3 58-73 Cukup 
4 74-89 Tinggi  
5 90-104 Sangat Tinggi 
 
Tabel 15. Kategori Minat Siswa SMK Negeri Melanjutkan Studi Vokasi ke 
Perguruan Tinggi 
No Rentang Skor f % Kategori 
1 26-41 1 1,6 Sangat Rendah 
2 42-57 8 12,5 Rendah 
3 58-73 24 37,5 Cukup  
4 74-89 31 48,4 Tinggi  
5 90-104 0 0 Sangat Tinggi 
  Jumlah 64 100   
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 
 Berdasarkan tabel kategori minat siswa SMK negeri melanjutkan studi vokasi 
di Perguruan Tinggi, dapat diketahui Minat Siswa SMK negeri pada Program  Studi 
Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo melanjutkan   studi vokasi  di  
perguruan tinggi pada kategori sangat tinggi sebanyak 0  siswa  (0%),  kategori tinggi 
sebanyak  31 siswa (48,4%), kategori cukup sebanyak 24  siswa (37,5%), kategori 
rendah sebanyak  8  siswa (12,5%), kategori sangat rendah  sebanyak 1  siswa (1,6%). 
Berdasarkan  tabel  kecenderungan  minat  siswa SMK negeri melanjutkan studi 




Gambar  2. Diagram  Minat Siswa SMK N Melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan 
Tinggi Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 
b. Minat Siswa SMK Swasta  pada Program Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo  Melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan Tinggi (X 2) 
 
 Data minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo  melanjutkan studi vokasi di  perguruan tinggi diperoleh 
melalui   angket   yang   berjumlah   26   butir   pernyataan   dengan jumlah 
responden 69 siswa. Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan 
bantuan    komputer    program  SPSS versi 20.0  untuk   minat  siswa SMK swasta 
pada   Program   Studi    Teknik  Elektronika di Kabupaten Kulon Progo 
melanjutkan studi vokasi di  perguruan tinggi adalah pada tabel 16 sebagai berikut: 
Tabel 16. Deskripsi Data Variabel Minat Siswa SMK Swasta untuk Melanjutkan 
 Studi Vokasi di Perguruan Tinggi 
No. Ukuran Nilai 
1. Jumlah (N) 69 
2. Mean (M) 69,88 
3. Median (Me) 69 
4. Modus (Mo) 63 
5. Standar Deviasi(SD) 9,603 
6. Skor Minimum 48 
7. Skor Maksimum 94 
8. Sum 4822 
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
Cukup 





Berikut adalah perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi dan 
histogram di bawah ini : 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 69 
  = 1 + 3,3 (1,838) 
  = 1 + 6,06 
  = 7,06 
 = 7(dibulatkan) 
 
2) Menghitung Rentang Data (Range)  
Rentang Data = Data terbesar – data terkecil  
   = 94-48 
   = 46 
 
3) Menghitung Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval 
   = 46 : 7 
   = 6,6 
 = 7(dibulatkan) 
 
Berdasarkan perhitungan panjang kelas diperoleh 6,6 akan tetapi pada 
penyusunan tabel distribusi frekuensi digunakan panjang kelas 7. Hal ini akan 
lebih   komunikatif   bila  dibandingkan dengan menggunakan panjang kelas 
6,6. 
4) Menyusun Interval Kelas 
Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang 
terkecil,  yaitu  48.   Distribusi   frekuensi   data  dari  variabel minat siswa 
SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  





Tabel 17. Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat Siswa SMK Swasta 







1. 48-54 4 7,8 3 5,9 
2. 55-61 8 15,7 9 17,6 
3. 62-68 22 43,1 26 51 
4. 69-75 18 35,3 39 76,5 
5. 76-82 10 19,6 46 90,2 
6. 83-89 6 11,8 50 98 
7. 90-96 1 2 51 100 
Total   69 100     
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 Hasil distribusi frekuensi data variabel  minat  siswa SMK swasta pada   
Program   Studi    Teknik  Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo melanjutkan studi 
vokasi di  perguruan tinggi  yang disajikan dalam   histogram  sebagai  berikut : 
 
Gambar  3. Histogram Minat Siswa SMK  Swasta  Melanjutkan Studi Vokasi di 
Perguruan Tinggi  
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 
 Secara visual, tampak bahwa pada   histogram terlihat sedikit juling ke kanan 
(juling negatif), sebagian individu memperoleh nilai dibagian bawah distribusi. tetapi 






siswa SMK swasta untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi cenderung 
tinggi.  
 Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel  minat  siswa SMK swasta pada   
Program   Studi    Teknik  Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo, dapat dibuat 
distribusi kecenderungan  variabel minat siswa SMK swasta  pada   Program   Studi    
Teknik  Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo  melanjutkan studi vokasi  di  
perguruan tinggi. Minat  siswa SMK swasta pada   Program   Studi    Teknik  
Elektronika di  Kabupaten  Kulon Progo melanjutkan studi ke perguruan tinggi 
diukur dengan 26  pernyataan dengan skala 1 sampai dengan 4. Dari 26 butir 
pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal (26x4) = 104  dan skor terendah 
ideal (26x1) = 26.  Pada data ini akan dibagi 5 kelas (rendah, sangat rendah, cukup, 
tinggi, sangat tinggi) Rentang data sebesar 104 – 26 = 78. Panjang kelas interval 
masing-masing kelompok yaitu 78 : 5 = 15,6 dibulatkan menjadi 16. Dari data 
tersebut diperoleh hasil perhitungan identifikasi kecenderungan didasarkan pada tabel 
18 dan 19 sebagai berikut: 
Tabel 18. Identifikasi Kecenderungan Minat Siswa  Melanjutkan Studi Vokasi di 
Perguruan Tinggi 
No Rentang Skor Kategori 
1. 26-41 Sangat Rendah 
2. 42-57 Rendah 
3. 58-73 Cukup 
4. 74-89 Tinggi  










Tabel 19.Kategori Minat Siswa SMK Swasta  Melanjutkan Studi Vokasi di Perguruan 
Tinggi 
No Rentang Skor f % Kategori 
1. 26-41 0 0 Sangat Rendah 
2. 42-57 5 7,2 Rendah 
3. 58-73 40 58 Cukup  
4. 74-89 23 33,3 Tinggi  
5. 90-104 1 1,4 Sangat Tinggi 
 
jumlah 69 100   
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 
 Berdasarkan tabel kategori minat siswa SMK swasta  melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi, dapat diketahui Minat Siswa SMK  swasta pada   Program   
Studi    Teknik  Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo  melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi pada kategori sangat tinggi sebanyak 1  siswa (1,4%), kategori 
tinggi sebanyak  23 siswa (33,3%), kategori cukup sebanyak 40  siswa (58%), 
kategori rendah sebanyak 5  siswa (7,2%),  kategori sangat rendah sebanyak  0 siswa 
(0%).  
 Berdasarkan  tabel kecenderungan minat siswa SMK  swasta pada   Program   
Studi    Teknik  Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo melanjutkan studi di  
perguruan tinggi dapat digambarkan dalam gambar 4 sebagai berikut: 
 
Gambar  4. Diagram  Minat Siswa SMK Swasta  Melanjutkan Studi Vokasi di 
Perguruan Tinggi  
  Sumber: Data primer yang diolah 2013 
Sangat Rendah 





2. Minat Siswa SMK pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo  Untuk Wirausaha 
 
a. Minat Siswa SMK Negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten 
Kulon Progo Untuk Wirausaha ( X 3) 
 
  Data minat siswa SMK negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika 
di Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha diperoleh melalui angket yang 
berjumlah 24  butir pernyataan dengan jumlah responden 64 siswa. Berdasarkan 
data penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 
20.0 untuk  minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten  Kulon Progo  untuk wirausaha adalah pada tabel 20  sebagai berikut: 
Tabel 20. Deskripsi Data Variabel Minat Siswa SMK Negeri Untuk Wirausaha 
No. Ukuran Nilai 
1. Jumlah (N) 64 
2. Mean (M) 57,06 
3. Median (Me) 55 
4. Modus (Mo) 64 
5. Standar Deviasi(SD) 15,292 
6. Skor Minimum 25 
7. Skor Maksimum 92 
8. Sum 3652 
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
Berikut adalah perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi dan 
histogram di bawah ini : 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log 64 
  = 1 + 3,3 (1,806) 
  = 1 + 5,9 
  = 6,9 







2) Menghitung Rentang Data (Range)  
 Rentang Data = Data terbesar – data terkecil  
    = 92-25 
    = 67 
  
3) Menghitung Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval 
   = 67 : 7 
   = 9,5 
 = 10(dibulatkan) 
 
Berdasarkan perhitungan panjang kelas diperoleh 9,14 akan tetapi pada 
penyusunan tabel distribusi frekuensi digunakan panjang kelas 10. Hal ini akan 
lebih  komunikatif  bila dibandingkan dengan menggunakan panjang kelas 
9,14. 
4) Menyusun Interval Kelas 
Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang 
terkecil, yaitu 25.  Distribusi frekuensi data dari variabel minat siswa SMK 
negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo  
untuk wirausaha dapat dilihat pada tabel 21 sebagai berikut: 
Tabel 21.Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat Siswa SMK Negeri                  








1. 25-34 4 6,3 4 6,3 
2. 35-44 10 15,6 14 21,9 
3. 45-54 17 26,6 31 48,4 
4. 55-64 13 20,3 44 68,8 
5. 65-74 13 20,3 57 89,1 
6. 75-84 2 3,1 59 92,2 
7. 85-94 5 7,8 64 100 
Total   
64 100     
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
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 Hasil distribusi frekuensi data variabel minat siswa SMK negeri pada Program  
Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha yang 
disajikan dalam histogram  sebagai  berikut: 
 
Gambar  5. Histogram Minat Siswa SMK  Negeri  Untuk Wirausaha 
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 
 Secara visual, tampak bahwa pada  histogram terlihat bersifat juling ke kanan 
(juling negatif), sebagian individu memperoleh nilai dibagian bawah  distribusi.  
Sehingga minat siswa SMK negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo  untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi, 
cenderung tidak terlalu  tinggi.  
 Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel minat siswa SMK negeri pada 
Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha 
dibuat distribusi kecenderungan variabel minat siswa SMK negeri pada Program  
Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha. Minat 
siswa SMK negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  
Progo  untuk wirausaha diukur dengan 24  pernyataan dengan skala 1 sampai 






= 96  dan skor terendah ideal (24x1) = 24. Pada data ini akan dibagi 5 kelas 
(rendah, sangat rendah, cukup, tinggi, sangat tinggi) Rentang data sebesar 96 – 24 
= 72. Panjang kelas interval masing-masing kelompok yaitu 72 : 5 = 14,4 
dibulatkan menjadi 15. Dari data tersebut diperoleh hasil perhitungan identifikasi  
kecenderungan  didasarkan  pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 22. Identifikasi Kecenderungan Minat Siswa Untuk Wirausaha 
No Rentang Skor Kategori 
1. 24-38 Sangat Rendah 
2. 39-53 Rendah 
3. 54-68 Cukup 
4. 69-83 Tinggi  
5. 84-96 Sangat Tinggi 
 
Tabel 23.Kategori Minat Siswa SMK Negeri Untuk Wirausaha 
No Rentang Skor f % Kategori 
1. 24-38 8 12,5 Sangat Rendah 
2. 39-53 21 32,8 Rendah 
3. 54-68 22 34,4 Cukup  
4. 69-83 8 12,5 Tinggi  
5. 84-96 5 7,8 Sangat Tinggi 
  jumlah 64 100   
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 
 Berdasarkan tabel kategori minat siswa SMK negeri untuk wirausaha, dapat 
diketahui minat siswa SMK negeri pada Program  Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha   pada kategori sangat tinggi sebanyak  
5  siswa (7,8%),  kategori tinggi sebanyak  8 siswa (12,5%), kategori cukup 
sebanyak 22  siswa (34,4%), kategori rendah  sebanyak  21  siswa (32,8%),  
kategori sangat rendah sebanyak 8 siswa (12,5%).  
 Berdasarkan tabel kecenderungan minat siswa SMK  negeri pada Program  
Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha dapat 




Gambar  6. Diagram  Minat Siswa SMK Negeri Untuk Wirausaha 
   Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 
b. Minat Siswa SMK Swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten  
Kulon Progo Untuk Wirausaha (X 4) 
 
 Data minat siswa SMK swasta pada Program  Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo untuk wirausaha diperoleh melalui angket yang 
berjumlah 24  butir pernyataan dengan jumlah responden 69 siswa. Berdasarkan 
data penelitian yang diolah menggunakan bantuan komputer program SPSS versi 
20.0 untuk minat siswa swasta  untuk wirausaha adalah sebagai berikut: 
Tabel 24. Deskripsi Data Variabel Minat Siswa SMK Swasta Untuk Wirausaha  
No. Ukuran Nilai 
1. Jumlah (N) 69 
2. Mean (M) 69,96 
3. Median (Me) 69 
4. Modus (Mo) 70 
5. Standar Deviasi(SD) 7,111 
6. Skor Minimum 50 
7. Skor Maksimum 93 
8. Sum 4827 










Berikut adalah perhitungan untuk membuat tabel distribusi frekuensi dan 
histogram di bawah ini : 
1) Menghitung Jumlah Kelas Interval 
K = 1 + 3,3 log n 
  = 1 + 3,3 log 69 
  = 1 + 3,3 (1,838) 
  = 1 + 6,06 
  = 7,06 
 = 7(dibulatkan) 
 
2) Menghitung Rentang Data (Range)  
Rentang Data = Data terbesar – data terkecil  
   = 93-50 
   = 43 
 
3) Menghitung Panjang Kelas 
Panjang Kelas = Rentang data : Jumlah kelas interval 
   = 43 : 7 
   = 6,14 
 = 7 (dibulatkan) 
 
Berdasarkan perhitungan panjang kelas diperoleh 6,14 akan tetapi pada 
penyusunan tabel distribusi frekuensi digunakan panjang kelas 7.  Hal ini akan 
lebih komunikatif bila dibandingkan dengan menggunakan panjang kelas 6,14. 
4) Menyusun Interval Kelas 
Secara teoritis penyusunan kelas interval dimulai dari data yang 
terkecil, yaitu 48. Distribusi frekuensi data dari variabel minat siswa SMK 
swasta pada Program  Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo 





Tabel 25.Distribusi Frekuensi Data Variabel Minat Siswa SMK Swasta        








1. 50-56 2 2,9 2 2,9 
2. 57-63 8 11,6 10 14,5 
3. 64-70 33 47,8 43 62,3 
4. 71-77 16 23,2 59 85,5 
5. 78-84 7 10,1 66 95,7 
6. 85-91 2 2,9 68 98,6 
7. 92-98 1 1,4 69 100 
Total   
69 100     
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 Hasil distribusi frekuensi data variabel Minat Siswa SMK Swasta pada 
Program Studi   Teknik   Elektronika di  Kabupaten  Kulon  Progo Untuk Wirausaha 
yang disajikan pada tabel, digambarkan dalam histogram sebagai berikut : 
 
Gambar  7. Histogram Minat Siswa SMK Swasta  Untuk Wirausaha  
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
 
 Secara visual, tampak bahwa pada histogram terlihat bersifat juling ke kanan 
(juling negatif), tetapi jika dilihat dari distribusi datanya sebagian individu 






sehingga minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo  untuk wirausaha tergolong tinggi.  
 Berdasarkan distribusi frekuensi data variabel Minat Siswa SMK Swasta pada 
Program  Studi   Teknik   Elektronika di  Kabupaten  Kulon  Progo Untuk 
Wirausaha dapat dibuat distribusi  kecenderungan variabel minat siswa SMK 
swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo untuk 
wirausaha. Minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo wirausaha diukur dengan 24  pernyataan dengan skala 1 
sampai dengan 4. Dari 24 butir pernyataan yang ada, diperoleh skor tertinggi ideal 
(24x4) = 96  dan skor terendah ideal (24x1) = 24.  Pada data ini akan dibagi 5 
kelas (rendah, sangat rendah, cukup, tinggi, sangat tinggi) Rentang data sebesar 
96 – 24 = 72.  Panjang kelas interval masing-masing kelompok yaitu 72 : 5 = 14,4 
dibulatkan menjadi 15.  Dari data tersebut diperoleh hasil perhitungan identifikasi 
kecenderungan didasarkan  pada tabel 26 dan 27 di  bawah ini: 
Tabel 26. Identifikasi Kecenderungan Minat Siswa Untuk Wirausaha 
No Rentang Skor Kategori 
1. 24-38 Sangat Rendah 
2. 39-53 Rendah 
3. 54-68 Cukup 
4. 69-83 Tinggi  
5. 84-96 Sangat Tinggi 
 
Tabel 27. Kategori Minat Siswa SMK Swasta Untuk Wirausaha 
No Rentang Skor f % Kategori 
1. 24-38 0 0 Sangat Rendah 
2. 39-53 1 1,4 Rendah 
3. 54-68 27 39,1 Cukup  
4. 69-83 38 55,1 Tinggi  
5. 84-96 3 4,3 Sangat Tinggi 
  jumlah 69 100   
Sumber: Data primer yang diolah 2013 
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 Berdasarkan tabel kategori minat siswa SMK swasta untuk wirausaha, dapat 
diketahui minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di 
Kabupaten  Kulon  Progo untuk wirausaha pada kategori sangat tinggi sebanyak 3  
siswa (4,3%), kategori tinggi sebanyak  38 siswa (55,1%), kategori cukup 
sebanyak 27 siswa (39,1%), kategori rendah sebanyak 1  siswa (1,4%), dan 
kategori sangat rendah 0 siswa (0%). 
 Berdasarkan tabel kecenderungan minat siswa SMK swasta pada Program 
Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo untuk wirausaha dapat 
digambarkan dalam gambar 8 sebagai  berikut: 
 
Gambar  8. Diagram  Minat Siswa SMK Swasta Untuk Wirausaha 
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 
 
B. Persentase Skor  Total Variabel 
 Berdasarkan data hasil persentase per item pernyataan variabel minatsiswa 
untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi  dan variabel minat siswa 
untuk wirausaha  maka dapat dihitung perbandingan persentase minat siswasetelah 
lulus antara melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi dan wirausaha.








menjumlahkan skor dari tiap responden kemudian dibagi hasil kali dari skor 
tertinggi item, jumlah item, dan jumlah responden. 
% Total Variabel =  
        N =  Skor tertinggi x jumlah item x jumlah responden 
 
Tabel 28. Perbandingan persentase total variabel minat melanjutkan studi vokasi di 
           perguruan tinggi 
Variabel  ∑X1 N % 
SMK Negeri (X1) 4547 6656 68,3 
SMK Swasta (X2) 4822 7176 67,2 
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 
Tabel 29.  Perbandingan persentase total variabel wirausaha 
Variabel X1 ∑X1 N % 
SMK Negeri (X3) 3652 6144 59,4 
SMK Swasta (X4) 4827 6624 72,9 
Sumber:  Data primer yang diolah 2013 
 
 Dari perhitungan perbandingan persentase skor total variabel X1 dan X2 
dengan berdasarkan  kriteria persentase total variabel, maka minat siswa SMK 
negeri pada Program Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo  untuk 
melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi adalah sebesar 68,3 %, termasuk 
dalam kategori tinggi. Sedangkan minat siswa SMK  swasta pada Program Studi 
Teknik  Elektronika di Kabupaten  Kulon  Progo untuk melanjutkan studi vokasi di 
perguruan  tinggi  adalah sebesar 67,2 %, termasuk dalam kategori tinggi. 
 Dari perhitungan perbandingan persentase skor total variabel X3 dan X4, 
minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
Kulon  Progo untuk wirausaha  59,4%, termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan 
minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik  Elektronika di Kabupaten  
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Kulon  Progo untuk wirausaha  adalah  sebesar  72.9 %,  termasuk dalam kategori 
tinggi. 
C. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
  Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, teknik 
analisis yang digunakan untuk menguji normalitas data menggunakan teknik 
analisis Kolmogorof Smirnov Test dengan proses perhitungan menggunakan 
SPSS versi 20. 
Berdasarkan analisis data dengan bantuan program komputer yaitu 
SPSS versi 20. Kriteria yang digunakan yaitu data dikatakan berdistribusi 
normal jika nilai p-value (probabilitas value) pada output Kolmogorov-
Smirnov Test lebih besar dari 0,05 (p> 0,05) dengan taraf signifikansi 5 %. 
Hasil  uji  normalitas  adalah  sebagai berikut: 
Tabel 30. Hasil Uji Normalitas dengan Program SPSS versi 20 





1. Minat siswa SMK negeri 
pada Program Studi Teknik 
Elektronika  untuk 
melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi 
0.389 p> 0.05 Normal 
2. Minat siswa SMK swasta 
pada Program Studi Teknik 
Elektronika  untuk 
melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi 
0.471 p> 0.05 Normal 
3. Minat siswa SMK negeri 
pada Program Studi Teknik 
Elektronika untuk wirausaha 
0.885 p> 0.05 Normal 
4. Minat siswa SMK swasta  
pada program studi teknik 
elektronika untuk wirausaha 
0.267 p> 0.05 Normal 




Dengan demikian berdasarkan  hasil uji normalitas dengan program 
SPSS versi 20  dapat disimpulkan bahwa distribusi  data dari masing-masing 
variabel berdistribusi normal. Hasil analisa  dengan  Program SPSS versi 20 
dapat dilihat pada lampiran III. Setelah diketahui distribusi data masing masing 
variabel normal maka selanjutnya dilakukan pengujian statistik parametris. 
D. Pengujian Statistik Parametris 
 Dalam menguji hipotesis duasampel independen adalah menguji kemampuan 
generalisasi rata-rata data dua sampel yang tidak berkorelasi. Teknik statistik yang 
digunakan untuk menguji hipotesisi komparatif, tergantung pada jenis datanya. 
Teknik statistik T-test digunakan dalam pengujian hipotesis dalam penelitian ini. 
Pengujian hipotesis secara rinci dapat dilihat dalam uraian berikut : 
1. Minat Siswa SMK Negeri dan  SMK Swasta pada Program Studi 
Teknik Elektronika  di Kabupaten Kulon Progo   untuk  Melanjutkan 
Studi  Vokasi di Perguruan Tinggi.  
 
 Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan minat 
melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi antara siswa SMK negeri dan 
SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo, Berdasarkan 64 responden dari siswa SMK negeri dan 69 responden dari 
SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon 
Progo. Hipotesis yang diajukan adalah: 
Ho : Tidak terdapat perbedaan minat siswa SMK negeri dan SMK swasta  pada 
 program studi teknik  elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk 
 melanjutkan   studi  vokasi di perguruan tinggi. 
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Ha : Terdapat perbedaan minat siswa SMK negeri dan SMK swasta  pada  
 Program Studi Teknik Elektronikadi Kabupaten Kulon Progo untuk 
 melanjutkan  studi vokasi di perguruan tinggi. 
 
a. Uji F 
 Untuk menentukan rumus t-test yang akan dipilih untuk pengujian 
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians ke dua sampel. Pengujian 
homogenitas menggunakan persamaan 13. Uji F. 
F=  
  
 Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 20.0 untuk varians terbesar = 10,54
2
= 111,09 
dan terkecil = 9,6
2
= 92,16  Jadi F = 111,09 : 92,16  = 1,2. Harga F hitung 
tersebut perlu dibandingkan dengan F tabel, dengan dk pembilang = (64-1)= 
63, dan dk penyebut= (69-1) = 68. Berdasarkan dk pembilang dan dk 
penyebut dengan taraf kesalahan ditetapkan = 5% maka harga F tabel = 1,608. 
 Ternyata harga F hitung lebih kecil dari F tabel (1,2<1,5). Dengan 
demikian Ho diterima dan Ha ditolak. Hal ini berarti varians homogen            
( Ϭ12 =   Ϭ22). 
b. Uji T 
 Diketahui dengan Uji F varians homogen ( Ϭ12 =   Ϭ22), dan jumlah 
sampel siswa SMK negeri tidak sama dengan SMK swasta n1= n2. Maka 
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sesuai dengan pedoman yang telah dikemukakan menggunakan persamaan 
12. pooled varians, yaitu: 
   t =  
 
 =  
 
 = 0,8 
 Harga t hitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan  taraf kesalahan 5%,  dk untuk  t tabel dihitung  sebagai berikut: 
dk =  n1+n2-2 
     =  (64+69)-2 
     = 131  
 
 Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan t tabel sebesar 1,978, 
ternyata t hitung lebih kecil dari t tabel ( 0,8<1,978).  Dengan demikian Ho 
diterima dan Ha ditolak. Jadi kesimpulannya  tidak terdapat perbedaan 
minat siswa SMK negeri dan SMK swasta  pada program studi teknik 
elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi. 
2. Minat siswa SMK Negeri dan SMK Swasta pada Program Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo  untuk Wirausaha 
 
  Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat adanya perbedaan minat 
untuk wirausaha  Berdasarkan 64 responden dari siswa SMK negeri dan 69 
responden dari SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo. Hipotesis yang diajukan adalah: 
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Ho : Tidak  terdapat perbedaan minat siswa SMK negeri dan SMK swasta  pada 
 Program Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk 
 wirausaha 
Ha : Terdapat perbedaan minat siswa SMK negeri dan SMK swasta  pada 
 Program  Studi  Teknik Elektronika di  Kabupaten Kulon Progo
 untuk  wirausaha 
a. Uji F 
 Untuk menentukan rumus t-test yang akan dipilih untuk pengujian 
hipotesis, maka perlu diuji dulu varians ke dua sampel. Pengujian  
homogenitas  menggunakan  persamaan 13. Uji f. 
F=  
 Berdasarkan data penelitian yang diolah menggunakan bantuan 
komputer program SPSS versi 20.0  untuk varians terbesar = 15,292
2
= 233,85  
dan terkecil = 7,111
2
= 50,57 Jadi F = 233,85 : 50,57  = 4,62.  Harga F hitung 
tersebut perlu dibandingkan dengan F tabel, dengan dk pembilang = (64-1)= 
63, dan dk penyebut= (69-1) = 68. Berdasarkan dk pembilang dan dk 
penyebut dengan taraf kesalahan ditetapkan = 5% maka harga F tabel = 1,503. 
 Ternyata harga F hitung lebih besar  dari F tabel (4,62<1,503). Dengan 
demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti varians tidak  homogen  
( Ϭ12 =   Ϭ22) 
b. Uji T 
 Diketahui dengan Uji F varians tidak homogen ( Ϭ12 =   Ϭ22), dan 
jumlah sampel siswa SMK  negeri tidak sama dengan SMK swasta n1= n2. 
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Maka sesuai dengan pedoman yang telah dikemukakan menggunakan 
persamaan 11. Separated  Varians, yaitu: 
t =  
 
 =  
 
 =[-6,16] = 6,16 
 
 Harga t hitung tersebut, selanjutnya dibandingkan dengan harga t tabel 
dengan taraf kesalahan 5%  dk untuk  t tabel dihitung  dari selisih harga t 
tabel dengan dk = n1-1 dan dk = n2-1, dibagi 2 dan kemudian ditambah 
dengan harga t yang terkecil, n1 = 64, dk = 63, harga t tabel = 1,998,  
n2=69, dk=68, harga t tabel= 1,995. Harga t selisih adalah (1,998-1,995)/2 = 
0,0015. Harga t tabel yang digunakan = 0,0015+1,995 = 1.996 
 Berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan t tabel sebesar 1.996, 
ternyata t hitung lebih besar  dari  t tabel (6,16 >1,996). Dengan demikian 
Ho ditolak  dan Ha diterima. Jadi kesimpulannya  terdapat perbedaan  minat 
siswa SMK negeri dan SMK swasta  pada program studi teknik elektronika 
di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha. 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perbandingan Minat Siswa SMK Negeri dan SMK Swasta pada Program 
Studi Teknik Elektronika  di  Kabupaten Kulon Progo  untuk Melanjutkan 




 Menurut perhitungan tabel 15 yaitu kategori minat siswa SMK negeri 
melanjutkan studi ke perguruan  tinggi  diatas, sebanyak 0 % siswa termasuk 
dalam kategori sangat tinggi, 48,4% kategori tinggi, 37,5% kategori cukup, 
12,5% kategori rendah, 1,6% kategori sangat rendah, dan  mean (skor rata-rata) 
minat siswa SMK Negeri untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi 
71,05. Sedangkan  menurut perhitungan tabel 19 yaitu kategori minat siswa 
SMK swasta  Melanjutkan Studi ke Perguruan Tinggi diatas sebanyak 1,4% 
siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi, 33,3% kategori tinggi, 58% 
kategori cukup, 7,2% kategori rendah, 0% kategori sangat rendah dan mean 
(skor rata-rata) minat siswa SMK negeri untuk melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi  69,88. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara minat siswa SMK negeri dan SMK swasta pada Program Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan   studi vokasi 
di perguruan tinggi, hal ini didukung  dengan hasil uji T dimana t hitung lebih 
kecil dari t tabel (0,8<1,978), sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dalam  
perhitungan persentase total variabel minat melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi juga tidak terdapat perbedaan signifikan yaitu 68,3% (kategori 
tinggi) untuk siswa SMK negeri dan 67,2% (kategori tinggi) untuk siswa SMK 
swasta. Hal ini berbeda dengan  kerangka pikir  dimana diduga bahwa ada 
perbedaan minat antara siswa SMK  negeri dan SMK swasta pada Program 
Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi. 
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 Dari analisa didapatkan kesimpulan minat  siswa SMK pada Program 
Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan studi 
vokasi di perguruan tinggi   tidak dipengaruhi oleh status sekolah (SMK negeri 
atau SMK swasta). Hal ini terjadi karena dipengaruhi dua faktor, yaitu faktor 
internal (daridalam diri) dan faktor eksternal (dari luar diri). Faktor internal 
seperti cita-cita, motivasi dan kemauan untuk melanjutkan studi vokasi ,faktor 
eksternal seperti keluarga, teman pergaulan dan motif sosial. Faktor-faktor 
tersebut mempengaruhi besarnya minat yang timbul dari diri seseorang terhadap 
suatu obyek sehingga masing-masing faktor tersebut memiliki peran yang 
berbeda sesuai dengan kondisi masing-masing individu. Dari penelitian ini 
siswa SMK negeri dan SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo memiliki keyakinan yang tinggi bahwa mereka mampu 
melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi. 
 Dari perhitungan persentase dari tiap-tiap item pernyataan variabel  pada 
lampiran IV. Tabulasi Data Penelitian, didapatkan  item dengan persentase 
terbesar untuk variabel minat melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi   
pada no. 26  sebesar  79% untuk siswa SMK negeri dan 78% siswa SMK 
swasta. Dari persentase terlihat bahwa  Siswa SMK  negeri dan SMK swasta 
merasa  dengan  studi vokasi di perguruan tinggi akan  menambah pengalaman  
untuk bekal bekerja, ini terjadi karena adanya harapan  setelah  melanjutkan  
studi vokasi di perguruan tinggi  akan lebih mudah mendapatkan pekerjaan,  
karena dalam pendidikan vokasi  diarahkan penguasaan  keahlian terapan 
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tertentu  untuk mempersiapkan kompetensi yang dibutuhkan dalam bekerja, hal 
ini sesuai dengan tujuan pendidikan vokasi.     
2. Perbandingan Minat SiswaSMK Negeri dan SMK Swasta pada Program 
Studi Teknik Elektronikadi Kabupaten Kulon Progountuk Wirausaha.  
 Menurut perhitungan  tabel 23 yaitu kategori minat siswa SMK  negeri 
untuk wirausaha  diatas, sebanyak 7,8 % siswa termasuk dalam kategori sangat 
tinggi, 12,5% kategori tinggi, 34,4% kategori cukup,  32,8% kategori rendah, 
12,5%  kategori sangat rendah, dan mean (skor rata-rata) minat siswa SMK 
negeri untuk wirausaha 57,06. Sedangkan  menurut perhitungan tabel 27 yaitu 
kategori minat siswa SMK  swasta  untuk wirausaha diatas sebanyak 4,3 % 
siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi, 55,1% kategori tinggi, 39,1% 
kategori cukup, 1,4% kategori  rendah, 0% kategori sangat rendah dan         
mean  (skor rata-rata)  minat  siswa SMK  swasta untuk wirausaha 69,96. 
 Hasil penelitian menunujukan bahwa  terdapat perbedaan yang signifikan 
antara minat siswa SMK negeri dan SMK swasta pada program studi teknik 
elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha, hal ini didukung  
dengan hasil uji T dimana t hitung lebih besar dari  t tabel  (6,16 > 1,996), 
sehingga Ho ditolak dan Ha  diterima.  Dalam perhitungan persentase total 
variabel minat wirausaha  terdapat perbedaan  yaitu 59,1% (kategori cukup) 
untuk siswa SMK negeri dan 72,5% (kategori tinggi) untuk siswa SMK swasta. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa SMK swasta memiliki minat yang 
lebih tinggi (72,9%) untuk wirausaha dibandingkan SMK negeri (59,4%).       
Hal ini sesuai dengan kerangka pikir  dimana  diduga bahwa ada perbedaan 
minat antara siswa SMK  negeri dan SMK swasta untuk wirausaha. 
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 Dari analisa didapatkan kesimpulan minat  siswa SMK pada Program 
Studi Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha   tidak 
dipengaruhi oleh status sekolah (SMK negeri atau SMK swasta). Perbedaan 
minat SMK negeri dan SMK swasta pada program studi teknik elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo untuk wirausaha terjadi karena dipengaruhi dua faktor, 
yaitu faktor internal (dari dalam diri) dan faktor eksternal (dari luar diri). Faktor 
internal seperti  motivasi, kemauan, dan harapan  untuk berwirausaha, faktor 
eksternal seperti tuntutan untuk berwirausaha dan dukungan untuk berwirausaha 
dari  keluarga dan  teman pergaulan. Faktor-faktor tersebut  mempengaruhi 
besarnya minat yang timbul dari diri seseorang terhadap suatu obyek sehingga 
masing-masing faktor tersebut memiliki peran yang berbeda sesuai dengan 
kondisi masing-masing individu. Siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik 
Elektronika di Kabupaten Kulon Progo memiliki minat yang lebih tinggi untuk 
wirausaha dibandingkan SMK negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo, hal ini karena motivasi berwirausaha SMK swasta lebih 
besar dibandingkan SMK negeri. 
 Dari perhitungan persentase dari tiap-tiap item pernyataan variabel  pada 
lampiran IV. Tabulasi Data Penelitian,   item dengan persentase terbesar pada 
responden siswa SMK  Negeri   ada pada no. 53  sebesar  71%, ini berarti siswa 
SMK  negeri mempunyai harapan yaitu dengan bekerja keras dalam 
berwirausaha akan meraih kesuksesan. sedangkan persentase terbesar pada 
responden siswa SMK  swasta ada pada no. 34 sebesar 81%, ini berarti siswa 
SMK swasta memiliki keinginan dan motivasi yang kuat dalam berwirausaha, 
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serta siswa SMK swasta memiliki harapan yang tinggi untuk meraih kesuksesan 


























 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan   hasil   penelitian   melalui analisa data dan pembahasan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik Elektronika di 
Kabupaten Kulon Progo  untuk  melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi 
dalam  kategori   tinggi  dengan  persentase total variabel sebesar 68,3%.   
2. Minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika  di 
Kabupaten  Kulon Progo  untuk melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi 
dalam  kategori   tinggi dengan persentase total variabel sebesar 67,2%.   
3. Minat siswa SMK negeri pada Program Studi Teknik Elektronika  di 
Kabupaten  Kulon  Progo untuk wirausaha dalam  kategori   cukup dengan 
persentase total variabel sebesar  59,4%.    
4. Minat siswa SMK swasta pada Program Studi Teknik Elektronika  di 
Kabupaten   Kulon Progo wirausaha dalam  kategori   tinggi dengan  
persentase  total variabel   sebesar   72,9%.     
5. Dengan   menggunakan     uji  t   didapatkan  hasil   Ho    diterima  dan       Ha   
ditolak   (0,8<1,978),   sehingga tidak terdapat perbedaan yang signifikan   
antara  minat siswa SMK negeri (68,3%) dan SMK swasta (67,2%)  pada 
Program Studi Elektronika di Kabupaten Kulon Progo untuk melanjutkan   
studi vokasi di perguruan tinggi.  
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6. Dengan  menggunakan  uji t didapatkan hasil  Ha diterima dan Ho ditolak     
(6,16>1,996),  sehingga    terdapat   perbedaan yang   signifikan     antara 
minat   siswa   SMK  negeri (59,4%)  dan SMK  swasta (72,9%)  pada  

















1. Untuk SMK Negeri dan SMK Swasta diKabupaten Kulon Progo 
 Berdasarkan kesimpulan diatas, siswa SMK memiliki minat yang 
berbeda  untuk wirausaha. Namun, tingkat  pengangguran yang  didominasi 
oleh lulusan SMK perlu diantisipasi, misalnya dengan pendidikan dan 
pelatihan    program   keahlian   tambahan  untuk     menambah   skill   ssiswa 
untuk   bekal  berwiarausaha,   atau    pengenalan   mengenai    pendidikan 
vokasi di perguruan  tinggi  dari sekolah. Karena minat siswa SMK   yang 
tergolong tinggi untuk melanjutkan studi vokasi  di perguruan tinggi. 
Perbaikan kurikulum  pada aspek adaptif dan normatif juga perlu 
diperhatikan. 
2. Untuk   Siswa  SMK  Negeri  dan SMK Swasta di  Kabupaten           
Kulon Progo 
 Diharapkan dari proses pembelajaran di sekolah, siswa SMK dapat 
mempunyai    keahlian  dan   kemampuan  sesuai  bidang  kejuruannya. 
Namun  untuk  dapat  menentukan arah yang akan dijalani setelah lulus, 
antara  melanjutkan studi  vokasi di perguruan tinggi   dan wirausaha, siswa 
SMK    hendaknya   lebih  memahami karakteristik dan kemampuan diri 
sendiri. 
3. Untuk Peneliti Selanjutnya 
 Bagi  peneliti   yang  berminat  untuk mengkaji  secara lebih 
mendalam  mengenai masalah yang ada hubungan dengan penelitian ini, 
sebaiknya menggunakan instrumen yang berbeda dan memperhatikan 
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kelemahan-kelemahan   yang  ada,   sehingga    diperoleh   penelitian  baru 
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Perbandingan Minat Siswa SMK Negeri dan SMK Swasta Pada Program Studi 
Teknik Elektronika di Kabupaten Kulon Progo Untuk Melanjutkan Studi 
Vokasi di Perguruan Tinggi atau Wirausaha   
Nama  :……………………………………………………………………… 
No. Absen :……………………………………………………………………… 
NIS  :……………………………………………………………………… 
Kelas  :……………………………………………….…………(wajib diisi) 
Kompetensi Keahlian :…………………………………………………(wajib diisi) 
Sekolah :………………………………………………………….(wajib diisi) 
 
Petunjuk Pengisian : 
a. Berilah tanda cek ( )  pada kolom-kolom yang disediakan terhadap 
pernyataan di bawah ini dengan cara memilih kolom : 
1) SS  : Sangat  Setuju 
2) S  : Setuju 
3) TS  : Tidak Setuju 
4) STS : Sangat Tidak Setuju 
b. Setiap pernyataan hanya boleh diisi satu jawaban. 
c. Isilah angket ini sejujurnya berdasarkan kondisi yang sedang sebenarnya 
terjadi, bukan yang seharusnya. 
d. Angket ini tidak mempengaruhi nilai rapor anda sama sekali. 
e. Nama dan Nomor Presensi hanya digunakan untuk memudahkan peneliti 
dalam mengolah data dan dijaga kerahasiaannya. 
Variabel Minat melanjutkan  Studi Vokasi di Perguruan tinggi  
No. Pernyataan SS S TS STS 
1.  Setelah lulus dari SMK  saya akan senang jika melanjutkan 
studi vokasi di Perguruan Tinggi. 
    
2.  Saya akan merasa senang melanjutkan studi vokasi di 
Perguruan Tinggi pada program D 3 karena Saya sadar 
mudah bekerja setelah lulus . 
    
102 
 
3.  Saya akan merasa senang melanjutkan studi vokasi di 
Perguruan Tinggi pada program D 3 karena akan berkenalan 
dengan teman-teman baru 
    
4.  Saya akan merasa senang melanjutkan studi vokasi di 
Perguruan Tinggi pada program D 3 karena saya uka belajar 
hal-hal baru. 
    
5.  Saya merasa senang ketika diajak teman  membicarakan  
tentang studi vokasi di Perguruan Tinggi  pada  program D 3  
    
6.  Saya ingin melanjutkan studi vokasi  di   Perguruan Tinggi 
pada program D3  karena memperoleh dukungan orang tua. 
    
7.  Saya ingin melanjutkan  studi vokasi di Perguruan Tinggi 
pada program D 3 karena  Ilmu dan keterampilan yang saya 
peroleh di SMK sekarang ini belum cukup untuk bekal saya 
bekerja atau berwirausaha. 
    
8.  Saya ingin melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi   
pada program D3 untuk mengembangkan pengetahuan dan 
kemampuan  . 
    
9.  Saya ingin melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi   
pada program D3 karena sulitnya  mencari pekerjaan setelah 
lulus SMK. 
    
10.  Saya ingin melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi  
pada program D3 untuk mencari gelar yang berguna untuk 
bekerja di perusahaan. 
    
11.  Saya berminat melanjutkan studi vokasi di Perguruan tinggi 
pada program D 3 karena itu merupakan cita-cita saya sejak 
kecil. 
    
12.  Apabila ada kesempatan saya akan bertanya pada guru 
tentang kemungkinan saya  untuk studi vokasi di Perguruan 
Tinggi pada program D 3. 
    
13.  Saya mencari informasi tentang  studi vokasi di perguruan     
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tinggi pada program D 3 dari  buku panduan memasuki 
Perguruan Tinggi atau website di internet 
14.  Orangtua  sanggup mendanai saya untuk kuliah di perguruan 
tinggi pada program  D3.  
    
15.  Pihak sekolah  memberikan  sosialisasi tata cara masuk 
perguruan tinggi pada program D3.  
    
16.  Pihak sekolah / orangtua menyarankan saya untuk  
melanjutkan  studi vokasi di perguruan tinggi  pada program 
D 3  setelah lusus SMK. 
    
17.  Di lingkungan tempat tinggal Saya banyak  lulusan D 3, 
sehingga menimbulkan ketertarikan bagi  saya untuk 
melanjutkan studi vokasi di Perguruan Tinggi. 
    
18.  Saya tidak tertarik melanjutkan studi vokasi di perguruan 
tinggi pada program  D3  karena banyak  lulusan  dari 
Perguruan Tinggi yang menganggur. 
    
19.  Saya sangat tertarik melanjutkan studi vokasi di perguruan 
tinggi pada program  D3 karena saya pandai dan rajin 
belajar.  
    
20.  Saya kurang tertarik melanjutkan studi vokasi di perguruan 
tinggi pada program D 3  karena menurut cerita saudara 
atau teman  saya yang kuliah, belajar di Perguruan Tinggi itu 
membosankan  dan  susah 
    
21.  Dengan studi vokasi di perguruan tinggi pada program D3 
saya mendapatkan  pengetahuan  yang lebih luas untuk bisa 
bekerja di perusahaan besar. 
    
22.  Perkembangan dunia kerja di masa datang 
membutuhkan banyak lulusan berpendidikan 
tinggi, sehingga saya berminat melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi pada  program D 3.  
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23.  Saya membutuhkan pengetahuan dan 
keterampilan lebih sebagai bekal masa depan  saya, sehingga 
saya merasa perlu melanjutkan studi vokasi di perguruan 
tinggi pada program D 3 . 
    
24.  Menurut saya  lulusan  studi vokasi di perguruan tinggi pada 
program D 3  memiliki masa depan yang cerah. 
 
    
25.  Dengan melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi pada 
program D3 saya akan cepat lulus dan mendapat pekerjaan 
yang layak.  
    
26.  Menurut saya dengan  studi vokasi di perguruan tinggi pada 
program D3  akan  menambah pengalaman saya untuk bekal 
bekerja. 
    
27.  Orangtua saya sanggup membiayai studi vokasi di perguruan 
tinggi pada program D3. 
    
28.  Saya tidak ingin melanjutkan studi vokasi di perguruan tinggi 
pada program D 3 karena tidak ada dukungan dari orang tua. 
    
29.  Dorongan untuk melanjutkan studi vokasi  di perguruan 
tinggi pada program D 3  berasal dari dalam diri  saya 
sendiri. 
    
30.  Saya berusaha meningkatkan prestasi belajar agar  saya dapat 
bersaing dengan siswa lain untuk melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi pada program D 3. 
    
 
Variabel Minat Wirausaha 
No. Pernyataan SS S TS STS 
31.  Saya  masuk SMK karena ingin berwirausaha     
32.  Saya berminat wirausaha karena cita-cita saya sejak kecil.     
33.  Saya ingin berwirausaha karena saya suka tantangan dan 
senang  berkeja keras untuk sukses.  
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34.  Saya berminat wirausaha karena saya bebas 
mengekspresikan kreativitas saya. 
    
35.  Saya tertarik berwirausaha untuk mengurangi jumlah 
pengangguran di desa saya. 
    
36.  Saya  ingin berwirausaha untuk mengaplikasikan ilmu yang  
saya  dapatdi SMK dan membuka lapangan pekerjaan 
    
37.  Saya senang berwirausaha karena  melakukan suatu aktivitas 
yang  mendapatkan imbalan 
    
38.  Saya berminat untuk wirausaha karena saya memiliki mental 
untuk  mencapai kesuksesan. 
    
39.  Saya mampu untuk berwirausaha sesuai bidang  yangsaya 
inginkan 
 
    
40.  Teman-teman sekolah  banyakyang ingin berwirausaha dan 
saya akan  bekerjasama dengan mereka  dalam berwirausaha. 
    
41.  Saya mempunyai kenalan atau saudarawirausahawan  yang 
bisa memberi masukan dan  nasihat   dalam  berwirausaha 
    
42.  Pihak sekolah lebih menyarankan  untuk berwirausaha 
karena saya memiliki ketrampilan  yang cukup.  
    
43.  Wawasan dari SMK  saya anggap sudahcukup untuk bekal 
Saya berwirausaha 
 
    
44.  Saya tidak tertarik berwirausaha karena repot dan 
penghasilan minim 
    
45.  Saya memiliki modal yang cukup untuk berwirausaha     
46.  Setelah lulus dari SMK  sekolah mengarahkan  saya  untuk 
wirausaha 
    
47.  Saya tinggal di lokasi yang strategis untuk berwirausaha.     
48.  Orangtua akan  membantu saya  membiayai  modal awal  
untuk berwirausaha. 
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49.  Pelaksanaan PKL (Praktek Kerja Lapangan) menyenangkan 
dan menjadi modal berharga saya  untuk berwirausaha 
    
50.  Saya mengetahui jenis pekerjaanyang cocok untuk 
berwirausaha pada berbagailapangan pekerjaan yang ada 
    
51.  Orangtuamenyarankan  Saya untuk kuliah sehingga saya 
tidak ingin berwirausaha 
    
52.  Wirausaha  dapatmenjamin masa depan saya.     
53.  Saya akan tekun bekerja agar menjadi wirausahawan yang 
sukses. 
    
54.  Berwirausaha tidak   menghasilkan penghasilanyang layak 
untuk meningkatkan statussosial  saya. 
    
55.  Saya senang mengaplikasikan ilmuyang  saya dapat di 
sekolah  dalam berwirausaha. 
    
56.  Orangtua menginginkan  sayamembantu perekonomian 
keluarga dengan berwirausaha.  
 
    
57.  Saya berasal dari keluaraga yang berwirausaha. 
 
    
58.  Orangtua menginginkan  saya untuk menjadi Pegawai Negeri 
Sipil sehingga saya tidak tertarik berwirausaha. 
    
59.  Sulitnya mencari pekerjaan setelah lulus memaksa saya 
untuk berwirausaha. 
    
60.  Orangtua meminta saya untuk segera bekerja setelah lulus 
sehingga saya memilih berwirausaha 
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Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
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 .000 Valid 
32 .686
**
 .000 Valid 
33 .652
**
 .000 Valid 
34 .861
**
 .000 Valid 
35 .703
**
 .000 Valid 
36 .591
**
 .001 Valid 
37 .269 .151 Tidak Valid 
38 .593
**
 .001 Valid 
39 .667
**
 .048 Valid 
40 .413
*
 .023 Valid 
41 .628
**
 .000 Valid 
42 .616
**
 .000 Valid 
43 .317 .088 Tidak Valid 
44 .423
*
 .020 Valid 
45 .253 .178 Tidak Valid 
46 .501
**
 .005 Valid 
47 .398
*
 .029 Valid 
48 .427
*
 .019 Valid 
49 .670
**
 .000 Valid 
50 .624
**
 .000 Valid 
51 .063 .741 Tidak Valid 
52 .700
**
 .000 Valid 
53 .512
**
 .004 Valid 
54 .001 .995 Tidak Valid 
55 .742
**
 .000 Valid 
56 .354 .055 Tidak Valid 
57 .525
**
 .003 Valid 
58 .525
**
 .003 Valid 
59 .366
*
 .046 Valid 
60 .484
**
 .007 Valid 
 







Analisa reliabilitas variabel Minat Wirausaha 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 













































Analisa Deskriptif Variabel Dengan Program SPSS ver 20 
 
Statistics 





Valid 64 69 64 69 
Missing 5 0 5 0 
Mean 71.05 69.88 57.06 69.96 
Median 73.00 69.00 55.00 69.00 
Mode 67 63 64
a
 70 
Std. Deviation 10.536 9.603 15.292 7.111 
Variance 110.998 92.222 233.837 50.572 
Range 50 46 67 43 
Minimum 37 48 25 50 
Maximum 87 94 92 93 
Sum 4547 4822 3652 4827 

















Minat SMK Negeri untuk Studi Vokasi 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
37 1 1.4 1.6 1.6 
47 1 1.4 1.6 3.1 
49 1 1.4 1.6 4.7 
51 1 1.4 1.6 6.3 
54 2 2.9 3.1 9.4 
56 2 2.9 3.1 12.5 
57 1 1.4 1.6 14.1 
59 1 1.4 1.6 15.6 
60 1 1.4 1.6 17.2 
65 2 2.9 3.1 20.3 
66 3 4.3 4.7 25.0 
67 5 7.2 7.8 32.8 
69 2 2.9 3.1 35.9 
70 4 5.8 6.3 42.2 
71 3 4.3 4.7 46.9 
72 1 1.4 1.6 48.4 
73 2 2.9 3.1 51.6 
74 4 5.8 6.3 57.8 
75 4 5.8 6.3 64.1 
76 4 5.8 6.3 70.3 
77 4 5.8 6.3 76.6 
79 1 1.4 1.6 78.1 
80 1 1.4 1.6 79.7 
81 2 2.9 3.1 82.8 
82 3 4.3 4.7 87.5 
83 1 1.4 1.6 89.1 
84 4 5.8 6.3 95.3 
87 3 4.3 4.7 100.0 
Total 64 92.8 100.0  
Missing System 5 7.2   













Minat SMK Swasta untuk Studi Vokasi 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
48 1 1.4 1.4 1.4 
51 1 1.4 1.4 2.9 
54 2 2.9 2.9 5.8 
55 1 1.4 1.4 7.2 
59 3 4.3 4.3 11.6 
60 1 1.4 1.4 13.0 
61 3 4.3 4.3 17.4 
63 7 10.1 10.1 27.5 
64 3 4.3 4.3 31.9 
66 2 2.9 2.9 34.8 
67 6 8.7 8.7 43.5 
68 4 5.8 5.8 49.3 
69 5 7.2 7.2 56.5 
70 2 2.9 2.9 59.4 
72 3 4.3 4.3 63.8 
73 1 1.4 1.4 65.2 
74 5 7.2 7.2 72.5 
75 2 2.9 2.9 75.4 
76 2 2.9 2.9 78.3 
77 2 2.9 2.9 81.2 
78 2 2.9 2.9 84.1 
80 1 1.4 1.4 85.5 
82 3 4.3 4.3 89.9 
83 1 1.4 1.4 91.3 
86 1 1.4 1.4 92.8 
89 4 5.8 5.8 98.6 
94 1 1.4 1.4 100.0 



















Minat SMK Negeri  untuk Wirausaha 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 25 1 1.4 1.6 1.6 
32 2 2.9 3.1 4.7 
34 1 1.4 1.6 6.3 
36 3 4.3 4.7 10.9 
37 1 1.4 1.6 12.5 
40 1 1.4 1.6 14.1 
41 2 2.9 3.1 17.2 
43 2 2.9 3.1 20.3 
44 1 1.4 1.6 21.9 
46 2 2.9 3.1 25.0 
47 1 1.4 1.6 26.6 
48 3 4.3 4.7 31.3 
49 2 2.9 3.1 34.4 
50 3 4.3 4.7 39.1 
51 1 1.4 1.6 40.6 
52 2 2.9 3.1 43.8 
53 1 1.4 1.6 45.3 
54 2 2.9 3.1 48.4 
55 2 2.9 3.1 51.6 
58 1 1.4 1.6 53.1 
60 1 1.4 1.6 54.7 
61 1 1.4 1.6 56.3 
62 1 1.4 1.6 57.8 
63 3 4.3 4.7 62.5 
64 4 5.8 6.3 68.8 
65 2 2.9 3.1 71.9 
66 4 5.8 6.3 78.1 
67 1 1.4 1.6 79.7 
69 1 1.4 1.6 81.3 
73 4 5.8 6.3 87.5 
74 1 1.4 1.6 89.1 
78 1 1.4 1.6 90.6 
81 1 1.4 1.6 92.2 
85 2 2.9 3.1 95.3 
86 2 2.9 3.1 98.4 
92 1 1.4 1.6 100.0 
Total 64 92.8 100.0  
Missing System 5 7.2   







Minat SMK Swasta untuk Wirausaha 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
50 1 1.4 1.4 1.4 
56 1 1.4 1.4 2.9 
61 3 4.3 4.3 7.2 
62 3 4.3 4.3 11.6 
63 2 2.9 2.9 14.5 
64 4 5.8 5.8 20.3 
65 4 5.8 5.8 26.1 
66 2 2.9 2.9 29.0 
67 6 8.7 8.7 37.7 
68 2 2.9 2.9 40.6 
69 7 10.1 10.1 50.7 
70 8 11.6 11.6 62.3 
71 2 2.9 2.9 65.2 
72 4 5.8 5.8 71.0 
73 1 1.4 1.4 72.5 
74 6 8.7 8.7 81.2 
75 3 4.3 4.3 85.5 
78 1 1.4 1.4 87.0 
79 1 1.4 1.4 88.4 
80 4 5.8 5.8 94.2 
82 1 1.4 1.4 95.7 
85 1 1.4 1.4 97.1 
88 1 1.4 1.4 98.6 
93 1 1.4 1.4 100.0 















Uji  Normalitas  Data Dengan Program SPSS ver 20 
 













Mean 71.05 69.88 57.06 69.96 
Std. Deviation 10.536 9.603 15.292 7.111 
Most Extreme Differences 
Absolute .113 .102 .073 .121 
Positive .065 .102 .069 .121 
Negative -.113 -.063 -.073 -.075 
Kolmogorov-Smirnov Z .903 .846 .584 1.003 
Asymp. Sig. (2-tailed) .389 .471 .885 .267 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji  Normalitas  Data Dengan Program SPSS ver 20 





1. Minat siswa SMK negeri 
pada Program Studi Teknik 
Elektronika  untuk 
melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi 
0.389 p> 0.05 Normal 
2. Minat siswa SMK swasta 
pada Program Studi Teknik 
Elektronika  untuk 
melanjutkan studi vokasi di 
perguruan tinggi 
0.471 p> 0.05 Normal 
3. Minat siswa SMK negeri 
pada Program Studi Teknik 
Elektronika untuk wirausaha 
0.885 p> 0.05 Normal 
4. Minat siswa SMK swasta  
pada program studi teknik 
elektronika untuk wirausaha 























REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN MINAT SISWA SMK NEGERI  
MELANJUTKAN STUDI VOKASI DI PERGURUAN TINGGI 
 
Item Pertanyaan 





1 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 71 
2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 70 
3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 65 
4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 1 4 3 3 76 
5 4 2 2 2 3 3 4 3 2 3 2 1 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 1 3 4 4 77 
6 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 66 
7 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 4 2 2 2 2 4 1 1 4 4 74 
8 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 1 1 3 3 54 
9 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 59 
10 3 2 4 3 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 1 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 3 65 
11 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 79 
12 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 76 
13 3 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 67 
14 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
15 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 37 
16 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 57 
17 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 60 
18 2 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 1 1 1 2 51 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 2 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 2 2 49 
20 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 56 
21 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 69 
22 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70 
23 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 82 
24 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 77 
25 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 67 










27 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 82 
28 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 1 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 66 
29 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 4 2 4 71 
30 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 73 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 76 
32 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 71 
33 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 2 2 2 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 83 
34 3 3 2 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 77 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 70 
36 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 73 
37 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 56 
38 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 2 2 1 2 4 2 4 4 3 3 4 4 3 2 1 2 72 
39 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 1 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 70 
40 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 75 
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 3 1 2 1 2 47 
42 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 3 66 
43 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 75 
44 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 3 3 2 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 87 
45 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 75 
46 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 87 
47 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 84 
48 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
49 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 84 
50 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 67 
51 3 2 3 3 3 2 4 4 4 4 3 1 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 80 
52 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 77 
53 4 2 4 4 3 2 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 82 



















55 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 2 2 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 4 81 
56 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 67 
57 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 69 
58 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 76 
59 4 3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 75 
60 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 2 4 87 
61 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 84 
62 4 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 74 
63 4 3 3 3 3 3 3 4 1 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 84 
64 3 2 4 3 3 3 3 3 3 2 2 1 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 67 
Skor total 195 174 183 182 173 174 181 194 159 184 147 141 144 171 165 174 195 184 191 172 179 203 144 174 169 195 4547 
Jumlah item 4 17 4 8 5 6 5 11 14 4 12 2 2 2 3 4 6 14 13 14 1 4 16 0 8 7 12 194 
Jumlah item 3 34 39 40 45 34 37 32 38 28 33 16 20 18 42 32 37 39 30 35 42 43 43 24 35 30 43 889 
Jumlah item 2 12 20 15 13 23 21 20 12 27 18 45 31 38 14 25 18 11 21 15 21 17 5 32 16 24 9 523 
Jumlah item 1 1 1 1 1 1 1 1 0 5 1 1 11 6 5 3 3 0 0 0 0 0 0 8 5 3 0 58 
Persentase skor 76 68 71 71 68 68 71 76 62 72 57 55 56 67 64 68 76 72 75 67 70 79 56 68 66 76 68.3 
123 
 
REKAPITULASI DATA HASIL PENELITIAN MINAT SISWA SMK SWASTA  
MELANJUTKAN STUDI VOKASI DI PERGURUAN TINGGI 
Item Pertanyaan 





1 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 63 
2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 76 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 1 3 2 1 48 
4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 61 
5 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 1 3 3 3 67 
6 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 74 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 55 
8 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 68 
9 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 89 
10 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 89 
11 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 1 3 3 76 
12 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 67 
13 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 4 2 63 
14 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 68 
15 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 82 
16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 63 
17 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 54 
18 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 89 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 61 
20 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 64 
21 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 59 
22 2 1 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 64 
23 4 4 2 3 3 3 4 3 2 3 2 1 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 73 
24 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 2 2 3 1 3 2 4 3 4 2 2 4 3 2 4 4 77 
25 4 3 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 2 4 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 69 










27 3 4 3 3 2 2 4 4 2 2 3 3 2 2 4 2 2 4 4 4 4 4 2 2 4 3 78 
28 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 68 
29 3 2 2 3 4 3 1 3 1 3 1 4 3 1 3 4 4 4 4 4 1 3 1 2 3 2 69 
30 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 74 
31 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 63 
32 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 72 
33 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 82 
34 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 4 3 63 
35 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 54 
36 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 89 
37 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3 61 
38 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 64 
39 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 1 2 1 59 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 72 
41 3 3 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 67 
42 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 83 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 3 2 3 4 4 3 2 4 1 2 3 4 75 
44 3 2 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 2 3 2 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 78 
45 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 75 
46 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74 
47 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 74 
48 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 1 2 3 3 66 
49 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 68 
50 3 2 2 3 4 3 1 3 1 3 1 4 3 1 3 4 4 4 4 4 1 3 1 2 3 2 69 
51 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 74 
52 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 63 
53 1 1 1 1 2 1 2 4 1 1 1 1 1 1 2 3 3 3 3 2 3 3 2 4 1 3 51 















55 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 63 
56 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 69 
57 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 2 4 4 80 
58 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 69 
59 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 82 
60 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 66 
61 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 1 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 94 
62 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 2 2 3 3 1 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 77 
63 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 59 
64 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 67 
65 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 60 
66 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 4 1 3 3 3 67 
67 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 3 70 
68 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 72 
69 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 70 
Skor total 195 188 187 199 184 179 193 198 170 188 154 158 167 170 167 183 205 198 210 197 197 215 155 177 194 194 4822 
Jumlah item 4 7 7 4 9 5 7 12 9 4 10 1 4 2 3 3 4 12 16 17 13 9 16 1 2 12 11 200 
Jumlah item 3 44 38 42 44 36 28 33 42 27 34 19 20 26 33 23 38 43 28 38 34 43 45 23 38 35 37 891 
Jumlah item 2 17 22 22 15 28 33 22 18 35 21 44 37 40 26 43 26 14 25 14 21 15 8 37 26 19 18 646 
Jumlah item 1 1 2 1 1 0 1 2 0 3 4 5 8 1 7 0 1 0 0 0 1 2 0 8 3 3 3 57 
Persentase skor 71 68 68 72 67 65 70 72 62 68 56 57 61 62 61 66 74 72 76 71 71 78 56 64 70 70 67.2 
126 
 













1 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 85 
2 3 1 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 63 
3 3 1 1 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 64 
4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 1 2 2 3 3 1 2 2 3 3 4 63 
5 3 1 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 1 1 2 2 3 1 3 2 1 2 1 1 49 
6 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 1 2 64 
7 3 1 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 1 2 2 2 3 3 2 2 3 3 4 66 
8 3 1 1 1 1 1 3 1 3 3 1 1 1 3 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 36 
9 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 66 
10 1 2 1 2 2 3 2 3 2 2 1 4 1 1 1 3 1 2 2 1 1 3 1 1 43 
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 92 
12 3 4 3 4 1 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 86 
13 2 1 1 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 1 1 4 1 2 49 
14 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 2 2 3 1 2 81 
15 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 1 1 73 
16 2 1 3 3 1 3 3 1 1 1 1 2 1 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 1 40 
17 4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 1 3 66 
18 3 1 3 3 1 3 3 1 3 1 1 3 3 1 1 3 3 3 3 2 1 1 3 1 51 
19 3 1 3 4 3 3 3 3 2 1 3 4 2 3 3 3 4 3 3 2 4 4 1 4 69 
20 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 1 2 3 3 3 3 1 3 3 2 64 
21 3 1 1 2 1 2 2 3 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 3 1 1 3 1 1 37 
22 3 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 65 
23 2 1 1 1 1 1 1 3 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 3 3 2 2 1 1 36 
24 3 1 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 2 65 
25 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 32 














27 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 1 3 1 1 2 1 1 36 
28 1 1 1 2 1 2 2 3 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 34 
29 3 2 3 4 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 2 1 1 3 1 4 4 1 2 62 
30 3 1 3 4 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 1 3 3 3 2 2 1 1 53 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 64 
32 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 44 
33 1 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 55 
34 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 1 2 2 48 
35 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 61 
36 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 58 
37 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 4 4 2 2 2 2 63 
38 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 2 66 
39 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 54 
40 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 60 
41 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 2 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 3 67 
42 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 46 
43 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 1 50 
44 2 1 2 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 50 
45 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 55 
46 2 1 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 54 
47 1 1 1 2 1 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 1 2 1 2 1 2 2 1 2 48 
48 3 1 1 1 1 3 2 3 3 1 2 2 1 1 1 3 2 1 4 3 2 3 1 2 47 
49 1 1 3 2 3 3 1 1 3 1 3 4 1 2 1 2 2 1 4 4 2 2 3 2 52 
50 1 1 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 1 3 1 2 3 1 1 50 
51 1 1 1 2 1 1 1 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 1 1 43 
52 1 1 1 2 2 1 1 1 1 1 1 4 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 1 46 
53 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 
























55 2 4 4 4 4 4 3 3 2 4 2 4 3 1 1 3 3 4 4 3 3 2 3 3 73 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 1 1 2 2 3 3 2 3 2 3 74 
57 1 1 1 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 52 
58 1 1 1 3 3 1 1 1 1 1 3 2 1 1 3 1 3 3 3 1 1 2 2 1 41 
59 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 3 1 32 
60 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 2 3 1 2 3 3 3 2 2 2 2 73 
61 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 3 3 73 
62 2 1 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 3 85 
63 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 2 86 
64 4 3 3 3 4 4 3 4 2 4 2 4 4 1 2 4 4 2 4 4 4 4 3 2 78 
Jumlah total 148 118 157 174 148 172 168 173 162 160 147 179 146 137 142 147 147 151 183 144 145 160 122 122 3652 
Jumlah item 4 6 8 10 14 10 12 10 10 8 11 4 15 7 6 5 6 6 6 9 7 9 8 3 4 194 
Jumlah item 3 26 8 27 25 18 28 28 35 25 23 20 28 19 15 21 23 19 28 42 18 11 23 14 8 532 
Jumlah item 2 14 14 9 18 18 16 18 9 24 17 31 14 23 25 21 19 27 13 8 23 32 26 21 30 470 
Jumlah item 1 18 34 18 7 18 8 8 10 7 13 9 7 15 18 17 16 12 17 5 16 12 7 26 22 340 
Persentase skor 58 46 61 68 58 67 66 68 63 63 57 70 57 54 55 57 57 59 71 56 57 63 48 48 59.4 
129 
 













1 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 69 
2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 69 
3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 1 3 64 
4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 63 
5 3 2 3 3 3 3 2 1 3 1 1 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 56 
6 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 71 
7 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 70 
8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 67 
9 3 2 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 75 
10 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 4 2 74 
11 3 3 3 3 3 3 4 3 2 1 3 2 1 4 3 3 4 2 3 2 4 2 1 1 63 
12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 50 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 70 
14 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 71 
15 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 61 
16 3 3 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 64 
17 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 74 
18 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 2 4 85 
19 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 70 
20 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 68 
21 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 3 3 4 74 
22 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 68 
23 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 78 
24 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 88 
25 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 4 3 2 4 3 3 75 














27 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 69 
28 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 67 
29 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 74 
30 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 3 3 3 4 4 4 1 1 2 4 65 
31 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72 
32 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 66 
33 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 65 
34 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 67 
35 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 70 
36 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 80 
38 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69 
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 4 3 4 4 4 2 3 3 3 82 
40 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 67 
41 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 1 2 3 4 3 4 4 4 2 3 3 4 80 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 72 
43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 64 
44 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 3 2 4 4 2 4 1 3 80 
45 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 72 
46 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 61 
47 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 62 
48 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 61 
49 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 64 
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 93 
51 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 69 
52 3 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 3 2 3 4 75 
53 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 62 













55 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 2 3 2 79 
56 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 73 
57 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 4 3 2 2 2 4 3 2 2 2 2 3 2 2 62 
58 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 74 
59 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 1 3 3 3 4 4 4 1 1 2 4 65 
60 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 72 
61 4 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 69 
62 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 67 
63 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 66 
64 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 65 
65 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 67 
66 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 70 
67 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 70 
68 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 3 4 4 4 2 4 1 3 80 
69 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 69 
Jumlah total 216 196 214 223 218 222 215 206 210 195 186 195 192 175 190 219 199 207 220 205 168 185 171 200 4827 
Jumlah item 4 18 12 18 18 15 17 12 9 8 5 5 9 8 3 6 16 6 11 18 9 4 9 2 10 248 
Jumlah item 3 42 34 40 49 50 50 53 51 56 49 39 39 40 33 40 49 49 47 46 49 24 32 34 43 1038 
Jumlah item 2 9 23 11 2 4 2 4 8 5 13 24 21 19 31 23 4 14 11 5 11 39 25 28 15 351 
Jumlah item 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 1 0 2 2 0 0 0 0 0 0 2 3 5 1 19 







































































































































































NILAI-NILAI r PRODUCT MOMENT 







5% 1% 5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 27 0.381 0.487 55 0.266 0.345 
4 0.950 0.990 28 0.374 0.478 60 0.254 0.330 
5 0.878 0.959 29 0.367 0.470 65 0.244 0.317 
                  
                  
6 0.811 0.917 30 0.361 0.463 70 0.235 0.306 
7 0.754 0.874 31 0.355 0.456 75 0.227 0.296 
8 0.707 0.834 32 0.349 0.449 80 0.220 0.286 
9 0.666 0.798 33 0.344 0.442 85 0.213 0.278 
10 0.632 0.765 34 0.339 0.436 90 0.207 0.270 
                  
                  
11 0.602 0.735 35 0.334 0.430 95 0.202 0.263 
12 0.576 0.708 36 0.329 0.424 100 0.195 0.256 
13 0.553 0.684 37 0.325 0.418 125 0.176 0.230 
14 0.532 0.661 38 0.320 0.413 150 0.159 0.210 
15 0.514 0.641 39 0.316 0.408 175 0.148 0.194 
                  
                  
16 0.497 0.623 40 0.312 0.403 200 0.138 0.181 
17 0.482 0.606 41 0.308 0.398 300 0.113 0.148 
18 0.468 0.590 42 0.304 0.393 400 0.098 0.128 
19 0.456 0.575 43 0.301 0.389 500 0.088 0.115 
20 0.444 0.561 44 0.297 0.384 600 0.080 0.105 
                  
                  
21 0.433 0.549 45 0.294 0.380 700 0.074 0.097 
22 0.423 0.537 46 0.291 0.376 800 0.070 0.091 
23 0.413 0.526 47 0.288 0.372 900 0.065 0.086 
24 0.404 0.515 48 0.284 0.368 1000 0.062 0.081 
25 0.396 0.505 49 0.281 0.364       






















































HASIL SURVEY  







Hasil  Survey  Fasilitas SMK Pada Program Studi Teknik Elektronika Di 
Kabupaten Kulon Progo 




Alat Ukur Komponen 
Elektronika 
1. SMK N 1 Pengasih √ √ √ 
2. SMK N 1 Nanggulan √ √ √ 
3. SMK Ma’arif 1 Wates √ √ √ 
4. SMK Ma’arif 1 Nanggulan √ √ √ 
5. SMK Muh Galur - - - 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
